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Artinya:

”Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali guru’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhir . dan suami mereka berhak kembali kepada mereka
dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan diatas merekaAllah

maha perkasa, maha bijaksana.” (QS Al-Bagarah(2): 228)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
termasuk dalam kategoriini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan nama
Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan

transliterasi.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
22 Januari 1998, No. 159/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam
buku Pedoman Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS

Fellow 1992.

B. Konsonan

| | =tidak dilambangkan | u& | = dl
- = Db L = th
G| =t L | = dh

viii



&y | = tsa ¢ |- ¢ (koma menghadap ke atas)
z |= ] ¢ | = on
< h | = f
|- kh G 1= q
2 |=d S =k
3y | = dz o=l
oy = a =M
j = Z J = n
| =S 9 | =W
UR = sy s |=h
U = sh SWNF Y

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,
namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan

tanda koma di atas (), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing "¢" .

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a” , kasrah dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang a misalnya Ja menjadi gala

Vokal (i) panjang = 1 misalnya J menjadi qila

Vokal (u) panjang 0 misalnya (32 menjadi dina



Khususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wasu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

9 misalnya Jé menjadi gawlun

Diftong (aw)

Diftong (ay) ¢ misalnya 2> menjadi khayrun

D. Ta’marbiithah (3)

Ta’ marbithah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya Ay yaall 4l ) menjadi

al-risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, misalnya 4es 4

4 menjadi fi rahmatillah.
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J)) dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

berikut :

1. Al-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan



2. Masya’Allah kadna wa malam yasya lam yakun

3. Billah ‘azza wa jalla
F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:  &%- syai’un S el - umirtu

UJJ\ - an-nau’un U}hb -ta’khudziina

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh : G830 i sed Al )5 - wa innalillaha lahuwa khairar-razigin.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan

Xi



oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh : d}uu ‘2” AP L‘\J = wa maa Muhammadun illa Rasdl

il a g Js) &) = inna Awwala baitin wu dli’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh : < 8 @3 94l (4w yad = naslrun minallahi wa fathun qarib
Laaaa Y 4l = lillahi al-amru jami’an

Begi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

xii



DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL DEPAN

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....cccovvviieiieieiee e, i
HALAMAN PERSETUJUAN .......cootieiiieeseseee ettt ii
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ii
HALAMAN MOTTO .ottt sne et iv
KATA PENGANTAR ..ottt ettt neas %
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t \
PEDOMAN TRANSLATERASI ...ttt iX
PDAFTARJISE X ... N ccccnnieneecene sl s o e Moo e M Mo Xiv
ABSTRAK . M Ll . e R e et B XVi
A B S R A e et st - ot « it o b <o i et R T el Xvii
e o A N PR N A Xviii
BAB | PENDAHULUAN
ANlaianBelakangiumee. b .. B RNY A, AN L VA ¥ ... 1
B. RUMUSAN MasSalah ...........ccooiiiiiiieiiee e 6
EanujuamPengiitian .. .ah..... < 4 1 o W A6 . 0 SSSERnesneeey N .......... 6
R ManfaatPenelitianiSsnty ... L A Sy A . ... 6
&. WVietodologiPenelitichl. Sommee". ah. ....... A el . ... 7
a. Jenis Penelitian .........ccoevveriiiiinie s 7
b. Pendekatan Penelitian ..........coccooveiiiiiiiiiii e 7
C. " SUMDEK DAL ......ccoieerrieesrnessnrersseessnssssssnessnsssnstiesdonsessessseessnsssessensens 8
d. Metode pengumpulan data..........ccccooveieiiiiniiii e 10
e. Metode pengolahan data............cccoovierinininenice e 10
F. Definisi Oprasional ...........cccooviiiiiieiiiie e 12
G. Penelitian TerdaulU ...........cccooiiiiiiiiieeese s 13
H. Sistematika PENUIISAN ..........cccoiiiiiiiieieec e 19
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
AL LANAASAN TEOM ...ttt bbbt 21
1. Pengertian 1ddan.........cccooeiiiiiiiiiee s 21

xiii



2. Dasar HUKUM 1ddah .........coooioiiiiiieece s 22
A ALFQUITAN. ..o s 22

D, AS-SUNNAN......oiiii 23

C. UNdang-Undang.........ccovveriiiieieeie e 24

3. Macam-macam 1ddah...........cccccoiiiiiiiiee e 25
4. Hak dan kewajiban Istri dalam melaksanakan Iddah ....................... 28
a. Kewajiban IStri .......c.cccveieiieiiciie e 28

D, HaK-hak IStri...c..ooiiiiiiiiiiiic e 29

97 dlikmahdddahpsder.. o o Sl . B, 32
6. Biografi Imam Madzhab ...........ccccooeiiiiiiiii e 34
I ImamNElanafi ... T R R 34

2. Imam Malik Din ANAS ......cooiiiiiieieieeee e 35

S ImanmySYaiicy . . . 5, 4. S e e e el 37

4. Imam Ahmad bin Hanbal............cccccooiiiiiiiieiene e 39
SElmany’ 1bn Rz nips. . 2. B S | i ——— ¥ .... 41

7. Teori Maslahah Mursalah ... 45
a. Definisi Maslahah Mursalah............ccccccovoviieiiiieiieneeccce, 45

b. Macam-macam Maslahah Mursalah............ccccccoconiiininnne 49

c. Syarat-syarat kehujjahan maslahah mursalah......................... 52
BAB 11l HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cccccoovriiiieieieeian, 54
A. Argumentasi Imam Madzhab Tentang Batas Minimal Dan Maksimal
Masa Iddan .S e sane- - g7 A B el 54

B. Pandangan Teori Maslahah Mursalah Terhadap Perbedaan

Argumentasi Imam Madzhab Dalam Menentukan Batas Minimal Dan

Maksimal Masa 1ddah ..............ccoov e 83

BAB IV PENUTUP ..ottt 89
AL KESIMPUIAN....eeece e e 89

B SAIAN ... 93
DAFTAR PUSTAKA ..ot 94
RIWAYAT HIDUP ...ttt 98

Xiv



ABSTRAK

Zumrotul Mukhriza, 16210149, 2020. BATAS MINIMAL DAN MAKSIMAL
MASA IDDAH (PERSPEKTIF LIMA MADZHAB TINJAUAN
MASLAHAH MURSALAH). Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga
Islam. Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing : Ali Kadarisman, S. HI. M.HI.

Kata Kunci :lddah, Madzhab, Batas minimal dan maksimal, Maslahah mursalah

Iddah merupakan salah satu perintah agama yang wajib dilaksanakan bagi
wanita yang telah berpisah dengan suaminya dengan sebab-sebab yang telah
diatur dalam al-qur’an. Disamping itu disyariatkannnya masa iddah tak lain untuk
melindungi wanita itu sendiri yaitu untuk menghindari tercampurnya nasab antara
suami yang pertama dan suami yang kedua.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 1) untuk mengetahui argumentasi lima
imam madzhab dalam menentukan batas maksimal dan minimal masa iddah, 2)
untuk mengetahui pandangan teori Maslahah Mursalah terhadap perbedaan
argumentasi imam madzhab dalam menentukan batas minimal dan maksimal
masa iddah. Jenis penelitian ini penelitian normatif yang menggunakan analisis
deskriptif pendekatan kepustakaan. Bahan hukum yang digunakan diantaranya
yaitu dibagi menjadi tiga, bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Bahan
hukum primer ini diperoleh melalui kitab-kitab fikih lima madzhab. sedangkan
bahan hukum sekunder diperolen melalui buku-buku, artikel ilmiyah dan
penelitian ilmiyah. sedangkan bahan hukum tersier diperoleh melalui kutipan
langsung dari kamus besar bahasa Indonesia, glosarium serta ensiklopedi. Metode
analisis bahan hukum yang digunakan yaitu yuridis normatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para ulama’ sebagian besar sepakat
terhadap sebagian hitungan masa iddah, hanya saja dalam hal ini peneliti
membatasi pada dua hal yaitu 1) iddah wanita yang ditinggal mati suaminya
dalam keadaan hamil, maka wanita tersebut menjalani masa iddah hamil yaitu
sampai melahirkan kandungannya. Hal ini diperkuat dengan bunyi KHI pasal 153
ayat 2 huruf D yang berbunyi “apabila wanita putus perkawinan Karena kematian,
sedangkan ia dalam keadaan hamil, maka waktu tunggu ditetapkan sampai
melahirkan”. 2) kemudian masa iddah menggunakan hitungan quru’ yaitu suci,
menurut peneliti masa iddah menggunakan hitungan suci lebih maslahah apabila
diterapkan diindonesia karena masyarakat muslim di Indonesia mayoritas
menganut madzhab syafi’i.
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ABSTRACT

Zumrotul Mukhriza, 16210149, 2020. MINIMUM AND MAXIMUM
LIMITPERIOD PRESCRIBED PERSPECTIVE FIVE SCHOOLS
REVIEW MASLAHAH MURSALAH Thesis. Islamic Family Law
Study Program. Faculty of Sharia. Maulana Malik Ibrahim Malang
State Islamic University. Supervisor: Ali Kadarisman, S. HI. M.HI.

Keywords :lddah, Madzhab, Minimum and maximum limits, Maslahah mursalah

Iddah is one of the religious orders that must be implemented for a woman
who has separated from her husband for reasons that have been arranged in the
Qur'an. In addition, it is prescribed that the time of iddah is nothing but to protect
the woman herself, which is to avoid the mixture of lineage between the first
husband and the second husband.

The purpose of this research is: 1) to know the arguments of the five
imams of madzhab in determining the maximum and minimum limits of the iddah
period, 2) to know the views oftheory Maslahah Mursalah on the differences of
argumentation imam madzhab in determining the minimum and maximum limits
of iddah time. This type of research is normative research that uses descriptive
analysis of the library approach. The legal materials used are divided into three,
primary, secondary and tertiary legal materials. This primary legal material is
obtained through the books of jurisprudence of the five sects. while secondary
legal materials are obtained through books, scientific articles and scientific
research. while tertiary legal material is obtained through direct quotations from
the large Indonesian dictionary, glossaries and encyclopedias. The method of
analysis of legal materials used is the normative juridical.

The results show that the scholars' majority agree on some aspects of the
period of iddah, only in this case the researcher limits to two things namely 1)
iddah of a woman who is left dead by her husband in a state of pregnancy, then
the woman undergoes the period of iddah pregnant that is to give birth . This is
reinforced by the sound of KHI article 153 verse 2 letter D which reads "if a
woman divorces due to death, while she is pregnant, then the waiting time is set
until giving birth". 2) then the period of iddah using the calculation of quru 'which
is sacred, according to researchers during the period of iddah using the calculation
of sacred is more maslahah when applied in Indonesia because the Muslim
community in Indonesia majority adheres to the Syafi'i school.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tujuan dari sebuah perkawinan yaitu untuk membentuk bahtera keluarga
yang harmonis dan sakinah, mawaddah warahmah serta dapat melanjutkan

keturunan sebagaimana dalam hadits Rasul SAW.
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Artinya : Dari ma’kil bin yasar berkata ada seorang laki-laki yang

datang menemui Rasulullah SAW kemudian dia berkata sesungguhnya saya

mencintai seorang perempuan yang memliki kedudukan akan tetapi di itu

tidak bisa melahirkan anak (mandul) apakah saya boleh menikahinya, maka

nabi melarangnya kemudian dia datang yang kedua kalinya maka Rasul pun



melarang nya kemudian datang lagi untuk ketiga kalinya kemudian rosul
berkata nikahilah perempuan yang penyayang dan subur, karena

sesungguhnya saya bangga dengan jumlah umatku yang banyak. *

Terkadang suami istri gagal ditengah usahanya dalam mendirikan
bahtera rumah tangga yang bahagia, lantaran keduanya berlainan tabi’at, dan
tujuan sehingga terjadi pertengkaran dan perselisihan antar keduanya. Meskipun
segala upaya telah dilakukan agar keduanya bisa hidup tentram dan damai,
namun keduanya tidak berhasil meski kedua pihak keluarga telah mencoba
mendamaikan hasilnya tetap nihil. Dan selalu gagal, sehingga mereka bersepakat
mengambil alternatif terakhir yaitu bercerai agar keduanya tidak hidup dalam

satu bingkai rumah tangga yang penuh dengan pertengkaran dan penderitaan.?

Dengan demikian Islam memberikan hak talak kepada suami untuk
menceraikan istrinya dan hak khuluk kepada istri untuk menceraikan suaminya.
Namun setelah keduanya berpisah maka masih terdapat satu kewajiban yang

harus dilaksanakan oleh istri yaitu masa iddah.

Jumhur fugaha’ telah bersepakat atas wajibnya iddah bagi wanita yang
telah ditalak oleh suaminya. hal ini berdasarkan firman Allah Swt dalam al-

qur’an yang berbunyi:
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! Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa i, Juz VI (t.t. : Maktab al-Matbu’at al-Islamiyah, 1986), 65.
2 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta: PT. Hindakarya Agung, 1990),
110.
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Artinya:Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi
para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.?

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa wanita yang di talak wajib
menjalani iddah selama tiga kali quru’, dalam hal ini ulama’ berbeda
pendapat dalam mengartikan kata quru’ tersebut, terdapat beberapa
kelompok ulama’ yang mengatakan quru’ masa suci dari haid, diantaranya
yaitu Siti Aisyah dan Zaid Bin Tsabit. Kemudian kelompok lain yang
mengatakan bahwa quru’ adalah haid diantaranya yaitu Imam Abu hanifah,
Imam Ahmad bin Hanbal dan Umar bin Khattab dll. Mereka yang
mengatakan bahwa quru’ adalah suci maka istri boleh di ruju’ jika telah
masuk waktu haid ketiga, maka suaminya tidak halal meruju’ kembali, dan
wanita tersebut telah halal bagi laki-laki lain. Dan pendapat u/ama’ yang
mengatakan quru’ adalah haid, maka dia belum halal hingga selesai dari haid

yang ketiga.*

Dari beberapa pendapat ulama’ tersebut kemudian dikomparasikan menjadi

Kompilasi Hukum Islam yang saat ini menjadi pedoman masyarakat beragama

* Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015), 36
* Ibnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid, Terj. Abu Usamah Fatkhur Rohman, Juz Il (Jakarta Selatan:
Pustaka Azzam, 2007), 176.



Islam di Indonesia yang bertujuan untuk mengatur dan memberikan kemudahan
dalam menjalani masa iddah. Namun dengan adanya pengkodifikasian pendapat
ulama’ tersebut belum cukup untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di
tengah - tengah masyarakat. karena banyak dari kalangan masyarakat yang
masih belum memahami secara utuh berkaitan dengan permasalahan iddah baik
itu tentang ketentuan permulaan iddah atau hal-hal yang melatar belakangi
terjadinya perbedaan pendapat dikalangan para ulama’ madzhab. sehingga
meskipun dengan adanya sumber literatur yang ada baik berupa buku-buku,
kitab, dan lain sebagainya itu peneliti merasa belum cukup untuk memberikan
pemahaman secara jelas berkaitan dengan hal-hal diatas (latar belakang
ketentuan masa iddah). Karena literatur yang ada hanya menjelaskan berkaitan
dengan pengertian dan jenis-jenisnya, tidak menjelaskan secara menyeluruh
terkait latar belakang perbedaan ulama madzhab dalam memahami ayat-ayat

yang berkaitan dengan iddah.

Salah satu contoh sebagaimana yang terdapat di KUA Purwodadi
memberikan ketentuan bahwa seorang yang telah bercerai, baik cerai gugat
maupun cerai talak dapat mendaftarkan pernikahan yang baru dengan jangka
waktu minimal 100 hari dari jatuhnya putusan pengadilan yang memiliki
kekuatan hukum tetap (inkracht).” Hal tersebut dibuktikan dengan akta cerai

yang dikeluarkan oleh pengadilan Agama.

Adapun alasan kuat diangkatnya permasalahan iddah ini yaitu karena perkara

iddah merupakan salah satu dari sekian banyak perkara wajib yang harus

> lbu Tutut, Wawancara, (Purwodadi, 20 januari 2020)



dilakukan oleh seorang wanita dan hal ini telah jelas aturannya didalam al-
qur’an dan hadist yang mana pelaksaan iddah ini kurang diperhatikan karena
menurut peneliti mengamati sendiri disalah satu daerah di Kab. Pasuruan.
Banyak masyarakat yang tidak melaksanakan masa iddah entah karena kurang
memahami tentang ketentuannya atau memang disengaja tidak menjalankannya
hal ini karena beberapa faktor salah satunya yaitu karena minimnya pengetahuan

perkara-perkara yang berkaitan dengan masa iddah.

Dari contoh kasus diatas menunjukan bahwa masa iddah bertujuan untuk
mendeteksi kebersihan rahim seorang wanita agar terhindar dari ketercampuran
nasab antara suami yang terdahulu dan suami yang sekarang, padahal jika kita
lihat zaman sekarang teknologi sudah serba modern sehingga jika itu yang
menjadi dasar utama pelaksanaan iddah maka untuk konteks saat ini hal tersebut
dapat terjawab dengan adanya beberapa perkembangan teknologi medis yang
pesat saat ini, sehingga perlu kiranya peneliti untuk mengkaji lebih mendalam
lagi terkait pendapat imam madzhab dalam menentukan batas minimal dan
maksimal masa iddah dengan pisau analisis maslahah mursalah. Guna untuk
memberikan pemahaman dan kejelasan bagi masyarakat yang masih belum
memahami terkait permasalahan diatas maka peneliti mengankat permasalahan
ini dengan judul “Batas Minimal Dan Maksimal Masa Iddah (Perspektif Lima

Madzhab Tinjauan Maslahah Mursalah)”.

B. Rumusan Masalah



1. Bagaimana argumentasi imam madzhab dalam menentukan batas
minimal dan maksimal masa iddah ?

2. Bagaimana pandangan teori Maslahah Mursalah terhadap perbedaan
argumentasi imam madzhab dalam menentukan batas minimal dan
maksimal masa iddah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui argumentasi imam madzhab dalam menentukan batas
minimal dan maksimal masa iddah

2. Untuk mengetahui pandangan teori Maslahah Mursalah terhadap
perbedaan argumentasi imam madzhab dalam menentukan batas minimal

dan maksimal masa iddah

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara :

1. Secara Teoritis
a. Memberikan wawasan baru serta dapat dijadikan salah satu referensi
untuk penelitian selanjutnya mengenai batas minimal dan maksimal
iddah menurut imam madzhab.
b. Mengetahui serta memberikan gambaran mengenai batas-batas
pelaksanaan iddah menurut kalangan imam madzhab dan latar
belakangi pendapat imam madzhab.

2. Secara Praktis



Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi bagi masyarakat dan kalangan akademisi pegiat keilmuan khususnya
kaum wanita yang masih belum menemukan kejelasan informasi terkait
pelaksanaan iddah khususnya peraturan dalam hukum Islam menurut imam

madzhab.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini  penelitian  yuridis-normatif yang mana
penelitian ini disebut juga sebagai penelitian doktrinal.® Yang mana
penelitian ini fokus untuk mengkaji terkait batas minimal dan maksimal
masa iddah menurut para imam madzhab perspektif maslahah mursalah.
Spesifikasi  yang  dilakukan  dengan  penelitian  deskriptif  yang
dimaksudkan untuk memberikan data yang diteliti dengan bentuk
pengimplementasian kitab-kitab figh yang berkaitan dengan penjelasan
tentang masa iddah atau dengan kata lain jenis penelitian ini adalah
library research (penelitian kepustakaan) yang mana penelitian ini

menitikberatkan pada kajian kitab kitab dan jurnal kepustakaan.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menguraikan
informasi yang terdapat dalam buku-buku maupun kitab-kitab fikih kemudian

diuraikan sehingga menghasilkan data deskriptif. Dengan menggunakan metode

® Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2004),
118



analisis studi koomparatif, dengan membandingkan pendapat imam madzhab
yang terdapat dalam kitab-Kkitab fikih, buku-buku ilmiah dan hasil penelitian dari
jurnal, skripsi dan pendekatan konseptual yaitu dengan cara melihat kepada

pandangan ulama’.

3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari

tiga macam sumber, yaitu :

a. Bahan hukum primer

Bahan hukum primer merupakan data yang berisi informasi berupa
sumber utama yang mengikat.” Adapun sumber hukum utama yang digunakan
sebagai rujukan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa kitab-kitab fikih yang
disusun oleh imam madzhab sendiri serta ada sebagian yang diambil dari kitab-
kitab ulama yang mengikuti madzhab tersebut. dengan harapan dapat
memberikan penjelasan secara jelas dan gamblang mengenai permasalahan yang
sedang peneliti kaji sesuai pandangan dari beberapa madzhab yang ada. Adapun

Kitab-Kkitab tersebut yaitu:

1. Kitab figih madzhab Hanafi (Alaudin al-kasani. Bada’i as-Shona i fi
Tartibi al-Syaro ’i. t.t.: Dar al-Kutub al-1lmiyah, 1986 dan As-Sarkhasi, al-
Mabsuth, Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1993.)

2. Kitab fikih madzhab Maliki (Malik bin Anas, al-Mudawwanah. Juz 11 (t.t.:

Dar al- Kutub al-l1Imiyah, 1994)

" Roni Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurumentri (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1999), 12.



3. Kitab fikih madzhab Syafi’i: Imam Syafi’i. Ringkasan kitab al-umm.
Terj. Imron R. Imam Awwaluddin, Jakarta: Pustaka Azzam. 2014. Dan
Abu Zakariya Muhyiddin al-Nawawi, Majmu’ syarah al-Muhadzab (t.t.: Dar al-
Fikr, t.th)

4. Kitab fikih madzhab Hanbali (al-kafy fi figh imam Ahmad, Umdat al-

Figh)

5. Kitab fikih madzhab Zahiri (Abu Muhammad Ali bin Ahmad, al-
Muhalla bil Atsar: Bairut: Dar al-Fikr, t.th.)

b. Bahan Hukum Sekunder
peneliti menggunakan data pustaka sebagai data sekunder yang dapat

membantu bahan hukum primer dalam mengurai penelitian ini meliputi kitab-

kitab dengan komparasi berbagai pendapat madzhab :

1.  Al-Mufasshal fil ahkam al-Mar’ati wa al-Bait al-Muslim (Abdul Karim

Zidan)

2.  Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Wahbah Zuhaily)

3.  Figih Sunnah (Sayyid Sabiq)

4. Al-Figh Ala al-Madzahib al-Khamsah ( Muhammad Jawad Mughinyah)
5. Figh ‘Ala madzahib al-Arba’ah (Abdul Rahman al-Jaziri)

Kemudian peneliti menggunakan buku-buku sebagai penunjang yang
berkaitan dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti meliputi: Hukum
Perkawinan Islam di Indonesia, Perkawinan Islam perspektif empat madzhab,
Figh Sunnah, Ushul Figh, Figh Wanita, Metodologi Penelitian, jurnal tentang

Iddah yang berbasis online maupun Offline.
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c. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum ini merupakan bahan hukum penunjang yang memberikan
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Enksiklopedia Islam, dan lain-lain. Bahan

hukum yang diperoleh kemudian diidentifikasi dan dianalisis secara normatif.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan
penentuan sumber data dan inventarisasi data-data yang berkaitan dengan

batasan masa iddah perspektif imam madzhab,

Adapun metode yang dipilih penulis yaitu dengan menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an, hadits Sahih, serta kitab figih klasik yang berhubungan erat
dengan materi yang dibahas dalam skripsi ini. Hal ini penulis lakukan sebagai
dasar untuk bahan analisis argumentasi para imam madzhab terkait

permasalahan iddah.

5. Metode Pengolahan Data

Setelah data sudah terkumpul, tahap selanjutnya yaitu penguaraian data
dengan ditulis yang teratur dan efektif, dengan bahasa yang baik dan mudah

dipahami. Adapun tahap-tahap pengolahan data ini meliputi :

a. Dokumentasi
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Pada tahap ini peneliti menggali informasi dari kumpulan data melalui
studi kepustakaan dengan mengkaji, mempelajari buku dan literatur yang

berkaitan dengan pelaksanaan masa iddah perspektif imam madzhab.

b. Editing
Untuk memeriksa kembali data-data yang diperoleh upaya yang
dilakukan peneliti meliputi pengecekan tulisan, kejelasan makna, kelengkapan
data, kesesuaian dengan yang lainnya, yang bertujuan agar data tersebut dapat
mempermudah peneliti untuk memecahkan masalah dengan meminimalisir

kesalahan serta meningkatkan kualitas penelitian sebuah karya ilmiah.

c. Kilasifikasi
Dari semua hasil pembahasan terkait iddah pada buku-buku atau jurnal
dikelompokkan dan disusun menjadi satu-kesatuan yang baku sesuai dengan
rumusan masalah. Dalam hal ini rumusan masalah peneliti terdiri dari dua
pertanyaan, yaitu: pertama, menanyakan tentang pandangan imam madzhab
dalam menentukan batas minimal dan maksimal masa iddah. kedua, tentang
bagaimana pandangan teori Maslahah Mursalah terhadap pendapat imam

madzhab dalam menentukan batas minimal dan maksimal masa iddah.

d. Analisis Bahan Hukum
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis
kualitatif untuk lebih mudah dipahami dari masing-masing pendapat imam

Madzhab dikomparasikan kemudian dianalisis dengan teori maslahah mursalah
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bagaimana pendapat teori tersebut menyikapi hal ini apakah sudah sesuai dan

sudah maslahah kah bagi masyarakat pada umumnya.

e. Pembuatan Kesimpulan
Setelah mendapatkan jawaban dari hasil penelitian yang dilakukan.
Peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut dan dijadikan
ringkasan yang lebih singkat, mudah dipahami dan jelas yang dicantumkan pada
kesimpulan. Serta pemberian saran-saran yang mungkin dapat dilakukan

evaluasi untuk kedepannya.
F. Definisi Operasional

Adapun definisi disini mencakup beberapa istilah yaitu sebagai berikut :

1. Iddah

Secara etimologi, iddah artinya menghitung, hitungan atau
sesuatu yang diperhitungkan. Dari sudut bahasa kata iddah merupakan
kata yang biasa dipakai untuk menghitung hari-hari haid dan hari-hari

suci seorang perempuan.®

2. Madzhab
Dalam penelitian ini peneliti akan menguraikan argumentasi lima

imam madzhab meliputi madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali dan

® Abdul Rahman al-Jaziri, Figih ‘Ala Madzahib Al Ar-Ba’ah, Juz IV (t.t.:Darul Kutub al-limiah,
t.t.), 451.
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Dzahiri tentang ketentuan batas minimal dan maksimal masa iddah bagi
perempuan. Dengan demikian sebelum melangkah lebih jauh alangkah
baiknya peneliti menjelaskan terlebih dahulu pengertian dari kata

madzhab.

Madzhab adalah pokok pikiran atau dasar yang digunakan para
imam mujtahid untuk beristinbath dalam memecahkan masalah yang

berkaitan dengan hukum Islam.’

3. Maslahah Mursalah
Sesuatu yang dianggap baik oleh akal dan dapat mendatangkan kebaikan
dan menjauhkan keburukan (kerusakan) bagi manusia, yang sejalan

dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum®™®
G. Penelitian Terdahulu

Untuk menjaga terhadap keautentikan dan keabsahan, serta untuk
menghindari unsur-unsur plagiasi, maka perlu kiranya peneliti mencantumkan
beberapa penelitian terdahulu dengan harapan agar tetap menjaga norma dan
etika dalam dunia literasi, sebenarnya telah banyak penelitian yang membahas
masalah terkait permasalahan iddah diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah Hayati dengan judul Pengaturan

Talak Dan Iddah (Studi Komparatif Perspektif Fikih Empat Madzhab Dan

° Nanang Abdillah, Madzhab dan Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan,Vol. VIII (Jurnal
Fikroh, 2014), 21.
1% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid Il (Jakarta: Kencana, 2011), 347.
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Kompilasi Hukum Islam (KHI)* merupakan mahasiswa Pascasarjana IAIN
Bengkulu prodi Al-Ahwal As-syakhsiyyah. Penelitian ini tergolong dalam jenis
penelitian kepustakaan (library research) dan menggunakan metode deskriptif
normatif yang menggambarkan pandangan fikih 4 madzhab tentang pengaturan
talak dan iddah kemudian dikaitkan dengan KHI di Indonesia. Sedangkan

metode analisis penyusunan data menggunakan metode deduktif.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui ketentuan talak dan iddah
menurut fikih 4 madzhab dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan relevansinya
diera masyarakat modern saat ini. Permasalahan yang dikaji yaitu permasalahan
terkait pengaturan talak dan iddah menurut 4 madzhab kemudian
dikomparasikan dengan pendapat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), untuk
mempermudah pemahaman pembaca, peneliti mengelompokkan setiap
pendapat-pendapat tersebut dengan tabel. Dalam tabel tersebut berisi tentang
ketentuan talak seperti syarat sahnya talak menurut 4 madzhab dan KHI. Tabel

berikutnya menjelaskan ketentuan iddah menurt KHI dan 4 madzhab.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengaturan talak dan iddah yang
terdapat dalam fikih 4 madzhab dan KHI tidak banyak memiliki perbedaan, dan
dengan adanya relevansi antara pendapat 4 madzhab dan KHI sebagaian dari
ketetapan talak yang berlaku masih dapat diterapkan di era masyarakat modern
ini.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan di teliti penulis adalah

dari segi variabel pembanding, penulis lebih fokus kepada batas minimal dan

11 Zakiyah Hayati, Pengaturan Talak Dan Iddah (Studi Komparatif Perspektif Fikih Empat
Madzhab Dan Kompilasi Hukum Islam) 2016



15

maksimal wanita melaksanakan iddah dengan komparasi lima madzhab,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu lakukan vyaitu

menggunakan variabel pembanding 4 madzhab dengan KHI.

Penelitian selanjutnya yaitu Muhammad Zubad al Amin dengan judul
Penentuan Awal Masa lddah Dalam Akta Cerai (Studi Komparatif KUA
Sumowono Dan KUA Tuntang) mahasiswa tersebut berasal dari prodi Al-Ahwal
As-syakhsiyyah Fakultas Syariah dan Hukum Institut Agama Islam Negeri
Salatiga.™

Skripsi ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi dan wawancara. Berbeda
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu jenis penelitian kepustakaan
(library research) yaitu kegiatan yang dilakukan berdasarkan kajian literatur dari
buku-buku dan jurnal, jenis pengumpulan datanya pun berbeda yaitu dengan
metode deskriptif normatif, dengan mencari buku-buku yang berkaitan dengan
judul yang akan diteliti kemudian dirangkum dan dan dilampirkan dalam
penelitian.

Adapun tujuan yang peneliti terdahulu lakukan yaitu untuk mengetahui
penentuan awal pelaksanaan masa iddah di KUA Sumowono dan KUA Tuntang
kemudian kesesuaian kedua KUA tersebut dengan Kompiiasi Hukum Islam
(KHI) sebagai sumber hukum islam yang berlaku di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa awal masa iddah menurut KUA

Sumowono dihitung sejak tanggal jatuhnya putusan, sedangkan menurut KUA

2 Muhammad Zuhad al Amin,Penentuan Awal Masa Iddah Dalam Akta Cerai (Studi
Komparatif KUA Sumowono Dan KUA Tuntang, Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2016)
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Tuntang dihitung sejak tanggal putusan yang telah berkekuatan hukum tetap
(inkrah). Kedua KUA tersebut memiliki titik perbedaan dalam menentukan awal
masa iddah dengan adanya perbedaan sumber yang diikuti, KUA Sumowono
menggunakan pedoman figh dalam penentuan awal pelaksanaan iddah,
sedangkan KUA Tuntang berdasarkan pada tanggal atas dalam akta cerai atau

tanggal dimana jatuhnya putusan yang telah berkekuatan hukum tetap.

Adapun KHI dalam menentukan awal pelaksanaan iddah yaitu setelah
penetapan perceraian yang berkekuatan hukum tetap, hal ini tertera dalam pasal
115 dan pasal 123 dalam KHI.

Titik perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari segi
variabel perbandingan yaitu peneliti melaksanakan komparasi antara KUA
Sumowono dengan KUA Tuntang, sedangkan saya menggunakan komparasi
tentang pendapat imam madzhab. Jenis pendekatan penelitian juga berbeda,
peneliti menggunakan peneliti terdahulu menggunakan penelitian jenis empiris
(field research) sedangkan penelitian yang akan saya teliti nanti menggunakan
penelitian jenis normatif (library research).

Penelitian selanjutnya yaitu Ulin Nuha dengan judul “Analisis Pendapat
Madzhab Hanafi Tentang Iddah Wanita Yang Belum Haid (Studi Kitab Bada’i
Al-Shona’i Fi Tartibi Al-Syaro i) ¥ 2016 merupakan mahasiswa Universitas

Islam Negeri Walisongo Semarang.

3 Ulin Nuha, Analisis Pendapat Madzhab Hanafi Tentang Iddah Wanita Yang Belum Haid
(Studi Kitab Bada’i Al-Shoba’i Fi Tartibi Al-Syaro’i, skripsi (Semarang, UIN Walisongo
Semarang, 2016)
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan kualitatif dan teknis analisis menggunakan
deskriptif normatif. Tujuan yang diangkat oleh peneliti terdahulu yaitu tentang
bagaimana pendapat madzhab Hanafi tentang iddah bagi wanita yang belum

haid dan bagaimana hukumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kitab Bada’i Al-Shona’i Fi
Tartibi Al-Syaro’i madzhab Hanafi menjelaskan bahwa wanita yang belum haid
wajib menjalankan iddah selama tiga bulan baik istri tersebut dicerai dalam
keadaan hidup atau cerai mati dengan alasan seorang wanita yang ditalak masih
berhak nafkah karena suami berhak menahan seorang istri seperti dalam ikatan
perkawinan, terdapat pengecualian dengan istri yang ditalak bain, hak untuk
mendapatkan nafkah dari suaminya bisa gugur karena mantan istri melakukan

perbuatan yang dilarang oleh agama dan murtad.

Adapun titik perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu variabel peneliti terdahulu yang terfokus kepada pendapat satu imam
madzhab saja yaitu imam Hanafi sedangkan peneliti akan menggunakan 5
madzhab dan konteks pelaksanaan iddah hanya satu macam yaitu iddah wanita
yang belum haid. Sedangkan peneliti akan menjelaskan secara rinci dari macam-
macam iddah wanita nantinya. Dan peneliti terdahulu hanya fokus mengkaji satu
kitab vyaitu Bada’i Al-Shona’i Fi Tartibi Al-Syaro’i sedangkan peneliti
selanjutnya akan menggunakan beberapa referensi kitab yang menjelaskan

tentang masa iddah perspektif imam madzhab.

1.1 Tabel Penelitian Terdahulu



No | Peneliti dan Judul Perbedaan Persamaan
Zakiyah ~ Hayati, | Penelitian ini lebih | Membahas  tentang
Pengaturan  Talak | memfokuskan pada | ketentuan masa iddah
Dan lddah (Studi | ketentuan talak dan | yang terdapat dalam
Komparatif iddah menurut imam | fikih imam madzhab.
Perspektif  Fikih | Madzhab dan
Empat  Madzhab Kompilasi  Hukum
Dan Kompilasi Islam (_KHI) sgrta
Hukum Islam relevansinya  diera
(KHI) masyarakat modern

saat ini, sementara
peneliti sendiri lebih
memfokuskan pada
ketentuan yang
melatar  belakangi
perbedaan pendapat
imam madzhab.

Muhammad Zuhad

Jenis penelitian yang

Menggunakan metode

Al Amin, | digunakan, pada | penelitian studi
Penentuan ~ Awal | penelitian ini lebih | komparatif,
Masa Iddah Dalam | terfokus pada |
Akta Cerai (Studi | ketentuan awall FEEAMaNINpEn it
Komparatif KUA pelaksanaan  masa | dengan peneliti
ST Dan iddah menurut KUA | sebelumnya yaitu
KUA Tuntang) Sumowono dan | sama-sama  meneliti

KUA Tuntang ), | tentang pelaksanaan

sedangkan  peneliti | awal masa iddah.

lebih  fokus pada

ketentuan masa

iddah menurut

imam madzhab dan

yang

melatarbelakangi

perbedaan imam

madzhab tersebut.

3. Ulin Nuha, | Variabel peneliti | Adapun  persamaan
Analisis Pendapat | terdahulu yang | peneliti dengan
Madzhab  Hanafi | terfokus  pendapat | peneliti  sebelumnya
Tentang Iddah | satu imam madzhab | yaitu membahas
Wanita Yang | Yaitu imam Hanafi | tentang pelaksaan
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Belum Haid (Studi
Kitab Bada’i A4/-
Shona’i Fi Tartibi
Al-Syaro’i)

sedangkan  peneliti
akan menggunakan 5
madzhab dan
konteks pelaksanaan
iddah hanya satu
macam yaitu iddah
wanita yang belum

haid. Sedangkan
peneliti akan
menjelaskan  secara
rinci dari macam-
macam iddah.. Dan
peneliti terdahulu
hanya fokus
mengkaji satu Kitab,
sedangkan  peneliti
akan menggunakan
beberapa  referensi
kitab yang

menjelaskan tentang

masa iddah
perspektif imam
madzhab.

masa iddah menurut
imam madzhab.
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Adapun perbedaan penelitian peneliti dengan peneliti sebelumnya yaitu

peneliti sebelumnya terfokus pada pengaturan ketentuan hitungan talak

dan iddah berdasarkan putusan pengadilan, kemudian pada penelitian

selanjutnya terfokus pada perbandingan awal pelaksanaan masa iddah

yang ditinjau dari putusan pengadilan menurut KUA Sumowono dan

KUA Tuntang.

Kemudian penelitian selanjutnya membahas tentang

masa iddah wanita yang belum haid berdasarkan pendapat madzhab

Hanafi dalam kitab Bada i As-Shona’ifi Tartibi as-Syaro’i. Sehingga jika
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dilihat dari keseluruhan persamaan penelitian peneliti dengan peneliti
terdahulu yaitu membahas pokok permasalahan tentang masa iddah

perspektif imam madzhab.

Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini terstruktur dengan baik
dan pembaca dapat memahami dengan mudah, maka peneliti membuat
laporan penelitian ini mengacu kepada sistematika yang telah ditentukan
dalam buku Pedoman Penelitian Laporan Fakultas Syariah Universitas

Islam Maulana Malik Ibrahim Malang.

Adapun sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini
terdiri dari 4 (empat) Bab, meliputi Pendahuluan, Tinjauan Pustaka,

Hasil Penelitian dan Penutup. Adapun rinciannya yaitu :

Bab | : Pendahuluan. bab ini akan diuraikan latar belakang
masalah yang berkaitan erat dengan topik permasalahan yang diangkat
oleh peneliti. Selanjutnya rumusan masalah yang menjadi fokus
penelitian peneliti, tujuan dilaksanakannya penelitian ini. Manfaat apa
yang dapat diberikan oleh penelitian ini. Metode yang digunakan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini beserta
perbandingannya, dan sistematika pembahasan laporan penelitian

tersebut.

Bab Il : Tinjauan Pustaka. bab ini akan diuraikan teori, konsep

dan asas landasan teori yang digunakan untuk mengkaji data atau
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digunakan sebagai analisis permasalahan untuk menjawab masalah

penelitian.

Bab Il : Hasil Penelitian. bab ini akan diuraikan secara
mendatail tentang permasalahan yang diangkat peneliti, Karena bab ini
merupakan inti dari sebuah penelitian yang mana disini akan membahas
tentang pendalama materi dan analisis data-data pustaka yang ditemukan
pada penelitian sebelumnya. Juga membahas terkait dengan rumusan
masalah yang telah ditentukan mengenai argumentasi 5 madzhab dalam

menentukan batas minimal dan maksimal pelaksanaan masa iddah.

Bab IV : Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan dalam bab ini bukan merupakan
ringkasan dari penelitian yang dilakukan, melainkan jawaban singkat
atau akhir atas rumusan masalah yang telah ditetapkan. Saran adalah
usulan atau anjuran kepada pihak-pihak terkait atau memiliki
kewenangan lebih terhadap tema yang diteliti demi kebaikan masyarakat

atau penelitian dimasa-masa yang akan datang.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Iddah

1. Pengertian Iddah

Secara bahasa iddah berasal dari kata a/ ‘adad, sedangkan Kkata al’adad
bentuk masdar dari kata kerja adda ya’'uddu yang berarti menghitung. Kata
tersebut memiliki arti ukuran dari sesuatu yang dihitung dan jumlahnya. Adapun

bentuk jamak dari kata iddah adalah al-idad.**

Menurut Sayyid Sabig yang dimaksud dengan iddah secara bahasa adalah
perempuan atau istri yang menghitung hari-harinya dan masa bersihnya.

sedangkan al Jaziri menyatakan bahwa :

P
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! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Cet II (Bairut : Dar Al-Kutub al llmiyah, 2006), 118.
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Artinya: Masa yang harus dilalui oleh istri yang ditinggal mati atau
dicerai oleh suaminya untuk mengetahui kesucian rahimnya, mengabdi atau

berbela sungkawa atas kematian suaminya®®.

Dengan artian menurut al-Jaziri, iddah secara mutlak digunakan untuk
menyebut hari-hari haid dan suci perempun baik yang ditinggal oleh suaminya
dalam keadaan mati atau di cerai untuk mengetahui kesucian rahimnya dan

berbela sungkawa atas kematian suami.

Secara terminologi fugaha menjelaskan dalam berbagai redaksi yang

berbeda namun secara garis besarnya memiliki arti yang sama.

iddah merupakan masa tunggu yang ditetapkan bagi perempuan setelah
kematian suami atau putus perkawinannya baik berdasarkan masa haid, masa suci
atau melahirkan baik bertujuan untuk mensucikan rahim, beribadah ataupun untuk
berbela sungkawa atas suaminya. dan selama masa tersebut istri dilarang

melakukan pernikahan dengan laki-laki lain.

2. Dasar Hukum lddah

a. A|-/QI:II"?.1’1} LI ) o
L 5aSG G G O V3 e o8 A0 (guasily (lad 3y Cilalhadll g
Al Gl sy AY a5l AL Gl OS 8 GeeB ) S A GIA
Caghrally Gele (o3l e Gl WSl 153050 & SIS 3 Gl

ASa B A3aa00 Gedle Janlls

'> Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ala Madzahib al’ Arba’ah (Bairut : Dar al-Kutub al-1Imiyah,
2003), 454.
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Artinya:  Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru' tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.™

J@-““ ‘“—u‘ Getily (pal i 553 u;ﬁséj i G35 (il g
ux’.ﬂbuses.\lccl_\; 4@;}/\wh\.l\3\).msj
e (slasd Ly &5 s Haally

N\

Si\\

Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis
'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri merekamenurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.”’.

2

O U8 G GALAIL B cligdl Ak iy A sl Gl
LS G A s G siiad Ld 53 83 (e Dl ST Lad G s
I
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.'®

b. As-— Sunnah
e ‘J)ié-“ Ce ‘u‘-—iﬁi&a e &S5 s -8 2axh gy zs_h s
L_s)u:u’ /u\o‘).u.u_a)o\» du‘ubuc‘-l}”y\uﬂ‘e&\}\

—
U, -

'® Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015), 36.
Y Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya,, 38.
' Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 424.
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Artinya : Dari Aisyah ra berkata bahwa bariroh diperintahkan untuk

melaksanakan masa iddah selama tiga kali suci.™
C. Undang-Undang

Selain Al-Qur’an dan As-Sunnah, Iddah juga telah diatur dalam undang-

undang perkawinan no. 1 tahun 1974 pasal 29 yang berbunyi®’:

1. Waktu tunggu bagi seorang janda sebagai dimaksud dalam pasal 11 ayat 2
undang-undang ditentukan sebagai berikut :

a. Apabila perkawinan putus karena kematian, waktu tunggu ditetapkan
130 (seratus tiga puluh) hari atau 4 (empat) bulan 10 (sepuluh) hari.

b. Apabila perkawinan putus karena perceraian waktu tunggu bagi yang
masih haid ditetapkan 3 (kali) suci dengan sekurang-kurangnya 90
(sembilan puluh) hari, dan bagi yang tidak datang bulan 90 (sembilan
puluh) hari.

c. Apabila perkawinan putus sedang janda tersebut sedang dalam keadaan
hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan.

2. Tidak ada waktu tunggu bagi janda yang putus perkawinan karena perceraian
sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya belum pernah terjadi
hubungan kelamin.

3. Bagi perkawinan yang putus perkawinannya karena perceraian, tenggang
waktu tunggu dihitung sejak jatuhnya putusan pengadilan yang memiliki
kekuatan hukum tetap, sedangkan bagi perkawinan yang putus karena
kematian, tenggang waktu tunggu dihitung sejak kematian suami.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 153 juga menjelaskan iddah
yang berbunyi®:

1. Bagi seorang istri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu atau
iddah, kecuali gabla al dukhul dan perkawinannya putus bukan karena
kematian suami.

2. Waktu tunngu bagi seorang janda ditentukan sebagai berikut:

a.  Apabila perkawinan putus karena kemtian, walaupun gabla al
dukhul, waktu tunggu ditetapkan 130 (seratus tiga puluh) hari.

b.  Apabila perkawinan putus karena perceraian waktu tunggu bagi yang
masih haid ditetapkan 3 kali suci dengan sekurang-kurangnya 90
hari.

' Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, (t.t. : Darul Ihya’i al-Kutub al-Arabiyah), 671.
%0 YU No. 1 pasal 29 tahun 1974 tentang perkawinan
2! Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 153
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c.  Apabila perkawinan putus karena perceraian sedang janda tersebut
dalam keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai ia
melahirkan.

d.  Apabila perkawinan putus karena karena kematian, sedang janda
tersebut dalam keadaan hamil, maka ditetapkan sampai ia
melahirkan.

3. Tidak ada waktu tunggu bagi yang putus perkawinannya karena
perceraian sedang antara janda tersebut dan bekas suaminya gabla al
dukhul.

4.  Bagi perkawinan yang putus perkawinan karena perceraian, tenggang
waktu tunggu dihitung sejak jatuhnya putusan pengadilan yang memiliki
kekuatan hukum tetap, sedangkan bagi perkawinan yang putus
perkawinan karena kematian waktu tunggu dihitung sejak kematian
suami.

5. Waktu tunggu bagi istri yang pernah haid sedang pada waktu menjalani
iddah tidak haid karena menyusui, maka iddahnya tiga kali suci.

6.  Dalam hal keadaan pada ayat 5 bukan karena menyusui, maka iddah nya
selama satu tahun, akan tetapi bila dalam waktu satu tahun tersebut ia
berhenti kembali, maka iddahnya kembali menjadi tiga kali suci.

3. Macam — Macam lddah

Berdasarkan penjelasan Sayyid Sabiq menjelaskan pembagian masa iddah

secara umum diantaranya yaitu :

Tabel 1.2 : Masa lddah

Peristiwa Waktu
Wanita di talak dalam keadaan Tiga kali masa haid
haid
Wanita di talak dalam keadaan Tiga kali masa suci
suci
Wanita yang sudah tidak haid Tiga bulan
(menopouse)
Wanita yang ditinggal mati | Empat bulan sepuluh hari atau 130
suami (cerai mati) hari
Wanita yang ditalak dalam | Sampai melahirkan
keadaan hamil
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Dari tabel diatas dapat jelaskan sebagai berikut yaitu % :

1) Iddah istri berdasarkan haid

Jika perkawinan seseorang putus karena ralak raj’i atau talak bain sughra
maupun bain kubra dan karena faskh maka masa iddahnya 3 kali haid. Akan
tetapi hal tersebut berlaku bagi seorang istri yang memenuhi syarat-syarat berikut

yaitu:

a) Bukan wanita dari kalangan budak, karena bagi istri dari kalangan hamba
sahaya iddah-nya selama 2 kali haid.

b) Istri tidak dalam keadaan hamil, karena jika istri hamil maka masa
iddahnya sampai melahirkan.

C) Istri tersebut dalam keadaan ba’da dukhul Kkarena terdapat beberapa
perbedaan dalam keadaan ini. Seperti pendapat ulama’ syafi’iyyah dalam
qaul jadid berpendapat bahwa khalwat tidak mewajibkan iddah®

2) Iddah wanita berdasarkan bulan

Berdasarkan ayat alqur’an surat at-talaq ayat 4 yang berbunyi :

sl 408 Gafhad ) o) s Ba Gl e iy U1
s Galaa armi O Belal Jual) & )5 (man &1
15 o5l B 41 Brda ) 3

Artinya :”Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu

22 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah), 277-278.
% Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, 279.
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(tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan;
dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya. dan barang siapa yang bertakwa

kepada Allazrl, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam

urusannya.
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa apabila wanita sudah tidak haid lagi
(menopouse) jika masih ragu untuk menentukan haidnya berapa bulan, maka

dalam ayat tersebut diperjelas yaitu selama tiga bulan.

3) lddah kematian suami
Iddah wanita yang ditinggal mati suaminya tidak dalam keadaan hamil dan
masih mengalami masa haid baik sudah dicampuri atau belum maka iddah-nya

empat bulam sepuluh hari.

Hal ini berdasarkan firman Allah dalam al-qur’an yang berbunyi:

il a3 el il W05 31 0535 aKie (3855 Gl
Setll & Glad g oKile #UA D6 Glal Ga 136 )5k
e (slaad Ly il 3 g Saally

Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan
dirinya (iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis
'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka
berbuat terhadap diri merekamenurut yang patut. Allah mengetahui apa
yang kamu perbuat®

4) lddah wanita gabla ad-dukhul

** Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015),558.
% Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 38.
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Apabila seorang wanita putus perkawinannya dan belum berhubungan
badan (gabla ad dukhul) maka wanita tersebut tidak wajib melaksanakan iddah.
apabila wanita tersebut gabla al dukhul dan ditinggal mati suaminya maka

berbeda iddah nya sebagaimana yang telah dijelaskan diatas.

Hal ini berdasarkan firman Allah yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan- perempuan yang beriman, Kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali
tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah
mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya. "*°

4. Hak Dan Kewajiban Istri Dalam Melaksanakan Iddah

a. Kewajiban Istri
1. Dilarang Menerima khitbah

Tidak diperbolehkan seorang wanita yang sedang dalam masa iddah
menerima pinangan dari laki-laki lain selain suaminya. baik itu disebabkan
karena cerai talak ataupun kematian sebab wanita yang tertalak secara raj’i itu

masih berada dalam haknya suami sehingga tidak boleh dipinang.?’

% Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 424.
2" Wahbah Zuhaily, Al-Figh al- Islami wa Adilatuhu, Juz IX (Damaskus: Darul Fikr, 2007),7701.
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2. Dilarang untuk menikah
Kesepakatan Ijma’ para ulama’ bersepakat bahwa seorang wanita yang
sedang menjalani masa iddah dilarang untuk melakukan pernikahan,

sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah yang berbunyi:

Aaf G A s A1 5k ) 5h 56 Y 5
Artinya : Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah sebelum

habis masa ‘iddahnya 28

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa istri tidak diperbolehkan menikah
kembali dengan laki-laki lain sebelum masa iddah selesai. Dan apabila seorang
istri memaksakan diri untuk menikah, maka hukum nikahnya batal (faskh) karena

suaminya masih memiliki hak untuk ruju’ kembali dengan istri tersebut.

b. Hak - Hak Istri
1. Keluar Rumah Dan Menerima Nafkah
Dalam hal ini ulama memiliki pendapat yang tidak jauh berbeda,

diantaranya:

A. Ulama kalangan Hanafiah, mereka membedakan antara cerai talak dan yang
ditinggal mati oleh suaminya mereka berkata bahwa diharamkan bagi wanita
yang ditalak (masa iddah) untuk keluar rumah baik pada siang hari atau
malam hari dengan keadaan talak ba’in atau talak raj’i. Hal ini didasarkan

pada firman allah yang berbunyi:
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%8 Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015), 38.
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Artinya: “Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka
dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan

perbuatan keji yang terang 29

Adapun maksud ayat tersebut istri yang menjalani masa iddah tidak
diperbolehkan keluar rumah kecuali dia yang melakukan perbuatan keji
seperti zina, maka diperbolehkan untuk keluar rumah untuk melaksanakan

hudud (hukuman).

Kemudian bagi istri yang menjalankan iddah karena ditinggal mati, dia
tidak diperbolehkan keluar pada malam hari, akan tetapi diperbolehkan keluar

pada siang hari untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

a. Ulama’ kalangan Malikiyah dan Hanabilah
Menurut kedua ulama’ madzhab ini istri yang menjalani masa iddah,
diperbolehkan untuk keluar rumah dalam keadaan darurat seperti adanya
ancaman, kebakaran, musuh dll. Begitu juga dengan ulama’ Hanafiyah, ia juga
membenarkan alasan-alasan diatas. Kemudian Malikiyah dan Hanabilah juga
memperbolehkan istri yang tertalak dan sedang menjalani masa iddah
memperbolehkan keluar rumah pada siang hari untuk memenuhi kebutuhannya

baik disebabkan karena cerai talak atau cerai mati.*

b. Menurut ulama’ Syafi’iyah

* Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 558.
**Wahbah Zuhaily, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu, Juz IX (Damaskus: Darul Fikr, 2007),7701.
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Bagi istri yang menjalani iddah tidak diperbolehkan untuk keluar

rumah kecuali ada kepentingan yang mendesak’

1. Tempat tinggal dan nafkah
Dalam masa iddah istri masih memiliki hak untuk mendapatkan tempat

tinggal dan nafkah. Sebagaimana firman allah yang berbunyi:
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Artinya: Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu
Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan

mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.*

Adapun yang dimaksud bait (rumah) dalam ayat tersebut yaitu rumah
yang ditempati istri ketika ditalak, misalnya istri tersebut ditalak dirumah suami
maka dia menjalankan masa iddah wajib menetap disana sampai masa iddah
selesai. Baik itu cerai talak atau cerai ditinggal mati. Akan tetapi ulama’
Hanafiyah dalam hal ini berpendapat bahwa, diperbolehkan bagi istri yang ditalak
raj’i boleh bertempat tinggal dalam satu rumah dengan sang suaminya jika ada
maksud untuk kembali (ruju’). Adapun jika talak raj’i atau talak bain maka harus

menggunakan satir sebagai penghalang keduanya. Jika rumahnya luas maka istri

%! Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 558.



33

diberikan kamar khusus. Jika rumahnya kecil maka suami harus keluar dari rumah

tersebut.

Dan jika istri melakukan perbuatan keji terhadap suami dan
keluarganya seperti melawan perkataannya atau berkata kasar maka hal ini halal

bagi wanita tersebut meninggalkan rumah suaminya®.

Dan tidak ada kebiasaan-kebiasaan yang memperbolehkan wanita yang di
talag keluar dari rumah suaminya. jika masih ada maka hal itu bertentangan
dengan ayat yang telah disebutkan diatas. Akan tetapi jika rumah tersebut kecil
dan sang suami jahat atau kasar, maka diperbolehkan untuk istri keluar dari rumah
tersebut dan mencari rumah lain. Dan jika tetangga disekitar rumah tersebut jahat

maka hanabilah juga memperbolehkan pergi dari rumah tersebut.*

¢c. Hikmah Iddah

Segala sesuatu yang disyari’atkan Allah didunia pasti mengandung
hikmah, salah satunya yaitu hikmah disyariatkan iddah bagi wanita yang telah
putus perkawinannya dengan suaminya baik dalam keadaan hidup atau mati. Pada
hakikatnya hikmah atas disyari’atkanya menjalankan iddah yaitu untuk
mengetahui keadaan rahim seorang wanita tersebut benar-benar bersih, atau
sebagai bentuk penghambaan, atau untuk berkabung atas kepergian suami, dan
yang paling penting yaitu memberikan waktu kepada suami untuk kembali kepada

istrinya yang telah jatuh talag, adapun penjelasannya sebagai berikut:

%2 Imam Syafi’i, Ringkasan Kitab Al Umm, Terj. Imron R. Imam Awaluddin, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2014), 601.
* Wahbah Zuhaily, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu, 7702.
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a. Talaq ba’in ataupun perpisahan yang disebabkan buruknya suami, wati’
secara syubhat maka iddah bertujuan agar rahim seorang wanita
tersebut benar-benar bersih dari benih suaminya sebagai bentuk
larangan dalam pencampuran nasab,

b. Talaq Raj’i, iddah bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi suami
untuk bisa kembali (rujuk) kepada istrinya yang ditalaq setelah
hilangnya kemarahan dan jiwanya kembali tenang dan selain itu agar
suami dapat berfikir akan lelahnya sebuah perpisahan.

c. lddah istri yang ditinggal wafat suaminya bertujuan agar istri
mengenang akan nikmatnya sebuah pernikahan, disamping itu agar istri
dapat menjaga hak suami dan kerabatnya. Serta istri dapat berbela
sungkawa atas kematian suaminya.

Kemudian untuk menunjukkan kesetiaan seorang istri terhadap suaminya
dan menjaga kehormatannya sehingga manusia tidak membicarakannya. Dalam
madzhab syafi’iyah dan hanabilah menjelaskan bahwa tujuan utama wanita
menjalankan iddah adalah untuk menjaga hak suami tanpa melihat kebersihan
rahim istri. Oleh karena itu iddah wafat yang paling masyhur yaitu menjaga hak-

hak sang suami.**

3 Wahbah Zuhaili, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu. Juz IX, 7168.



35

4. Biografi Imam Madzhab

1. Imam Hanafi
a. Biografi

Nama asli beliau adalah al-lmam al-A’zam Abu Hanifah an-Nu’man bin
Tsabit bin Zuwaitha al-kufi. Beliau lahir pada tahun 80 H atau bersamaan dengan
659 Masehi. Beliau merupakan keturunan orang-orang persia yang merdeka.*
Beliau tinggal di kota Kuffah di Irak. Kota yang terkenal dapat menerima
perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Abu hanifah hidup di dua zaman
besar pemerintahan bani umayyah dan bani Abasiyyah. Ada yang berpendapat
bahwa abu Hanifah adalah generasi atba’ at-tabi’in dan ada juga yang
mengatakan bahwa beliau juga termasuk kalangan tabi’in. Dulu abu Hanifah
merupakan seorang pedagang kain di Kuffah namun tak lama kemudian beralih
bidang ke ilmu pengetahuan. Beliau juga tergolong orang yang bijak serta gemar
terhadap ilmu. Mula-mula abu Hanifah belajar sastra bahasa arab namun ilmu ini
tidak terlalu digunakan maka beralih mempelajari fikih karena pola berfikir beliau
cenderung terhadap pelajaran yang banyak menggunakan logika sehingga beliau

dijuluki imam ahlur ra’yi dan ahli fikih Iraq.*

Abu Hanifah menuntut ilmu hadist dan figih dari ulama’- ulama’ terkenal
dizamannya saat itu. Salah satunya beliau belajar iimu fikih kepada Hammad bin
Abi Sulaiman al-asy’ari selama 18 tahun. Adapun dasar madzhab ini yaitu al-

Qur’an, As-Sunnah, ijma’, giyas dan istihsan. Imam abu Hanifah menghasilkan

% Wahbah Zuhaili, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu Jilid 1, 40.
% Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab Cet IV (t.t.: Amzah, 2004),
12.



36

kitab dalam ilmu kalam yaitu al-Figh al-Akbar, dan al-Musnad dalam ilmu hadist.
Kemudian murid imam abu Hanifah yang termasyhur yaitu abu Yusuf Ya’qub bin
Ibrahim al-Kufi, muhammad ibnu Hasan asy-Syaibani, abu Huzail, Zufar ibnul
Huzail bin Qais al kufi, al-Hassan bin Ziyad al-Lu’lu’i. Imam abu Hanifah
meninggal dunia pada tahun 150 H ketika dalam tahanan. Dan jenazahnya

dikebumikan dimakam perkuburan al-Khaizaran di Timur kota Baghdad.*’

2. Imam Malik bin Anas
a. Biografi
Nama asli beliu adalah malik bin anas bin abu amir al-asbahi, beliau
meikah dan memiliki empat orang anak yaitu Muhammd, Hamad, Yahya dan
Fatimah. beliau merupakan seorang imam kota Madinah dan imam bagi penduduk
Hijaz. Imam malik dilahirkan di Zulmarwah sebelah utara Madinatul
Munawwaroh pada tahun 90 H kemudian beliau tinggal di al-Akik untuk

sementara waktu lalu menetap dikota Madinah.*

Beliau lahir dizaman pemerintahan al-Walid bin Abdul Malik al-Umawi.
Diceritakan ketika ibunya Al-Ghalit binti Syarik bin Abdul Rahman bin Syarik al-
Azsiyyah mengandung imam malik dalam perutnya selama dua tahun ada juga
yang berpendapat tiga tahun. Semasa hidupnya imam malik sebagai pejuang
agama dan umat Islam. karena imam malik mengalami dua masa pemerintahan
yaitu bani umayyah dan bani abasiyyah yang mana terjadi perselisihan hebat

diantara kedua pemerintahan tersebut.pada masa itu pengaruh ilmu pengetahuan

*”Wahbah Zuhaily, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu,41
** Wahbah Zuhaily, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu,42.
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Arab, Persi dan Hindi (India) tumbuh sangat pesat ditengah-tengah masyarakat.
Imam Malik hafal al-Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah SAW. Ingatannya
sangat kuat. Imam malik menuntut ilmu belajar kepada banyak ulama’ Madinah
diantaranya yaitu abdul rahman al hurmuz, sedangkan gurun fikihnya vyaitu
rabi’ah ar-ra’yi. Beliau merupakan imam dalam ilmu figih dan hadist. Adapun
kitab karangan beliau yaitu al-Muwattha’ Kkitab ini berisi tentang hadist dan figih.
Imam syafi’i berkata “imam malik adalah guru saya, saya menuntut ilmu darinya,
dia adalah hujjah diantara saya dan Allah. Tidak ada seorangpun yang berjasa
kepada saya melebihi imam malik. Beliau membangun madzhab berdasarkan dua
puluh dasar yaitu lima dari al-Qur’an, lima dari as-Sunnah yaitu nash al-kitab,
zahirnya, mafhum mukhalafah, mafhum al-muwagaah, tanbihnya yaitu peringatan
dari al-Qur’an. Yang lain adalah ijma’, giyas, qaul sahabi, amal ahli madinah,
istihsan, sadd adz-dzari’ah, menjaga khilaf, istishab, maslahah mursalah dan

syar’ man qablanasg.

Murid-murid imam Malik yang masyhur diantaranya: Abu Abdullah,
Abdurrahman bin Qasim Abu Muhammad, Abdullah bin Wahab bin Muslim,
Asybah bin Abdul Aziz Al Qaisi, Dan Asbagh Ibnul Farj Al-Umawi. Sebelum
wafat imam Malik sakit selama dua puluh hari, kemudian beliau meninggal di
Madinah pada tanggal 14 Rabi’ul Awwal 179 H, beliau dikebumikan di tanah

perkuburan al-Baqi’.*°

** Wahbah Zuhaily, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu, 43.
% Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab,,71.
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3. Imam Syafi’i
a. Biografi

Nama asli beliau adalah al-Imam Abu Abdullah Muhammad bin idris al-
Quraisy al-Hasyimi al Muthallibi ibnu abbas bin usman bin Syafi’i. Beliau adalah
keturunan dari suku (bani) Hasyim dan Abdul Muthallib. Silsilah keturunan
bertemu dengan datuknya Rasulullah SAW yaitu Abdi Manaf. Beliau lahir di kota
Ghazzah Palestina pada 150 H, yang berteptan dengan tahun wafatnya imam
Hanafi. Pada umur dua tahun imam Syafi’i telah yatim ditinggal wafat ayahnya
kemudian beliau diajak pindah ke Mekkah ke kampung halaman ibunya Fatimah
binti Abdullah al-Azdiyyah yang merupakan keturunan bani al-Azd. Sejak kecil
imam Syafi’i hidup dalam kemiskinan, namun keturunan beliaulah yang
mengangkat derajat beliau. masa muda beliau terpaksa mengumpulkan batu-batu
yang baik, belulang, pelepah tamar dan tulang unta, terkadang beliau juga pergi ke
tempat perkumpulan orang-orang banyak untuk meminta kertas untuk menulis

pelajaran.*!

Imam syafi’i sejak kecil telah pandai menghafal al-Qur’an dan hadits
dengan mudah. Beliau juga sangat tekun untuk belajar kaidah-kaidah dan nahwu
bahasa arab. Demi mengemban ilmu beliau pernah belajar dari kampung ke
kampung dan tinggal di kabilah Huzail selama sepuluh tahun dengan tujuan
memperlajari bahasa dan adat istiadat mereka. kabilah Huzail merupakan kabilah
yang terkenal kabilah yang memiliki bahasa yang baik bahasa arabnya. Imam

syafi’i banyak menghafal sya’ir-sya’ir dan gasidah kabilah Huzail. Disamping

* Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab,142.
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belajar ilmu pengetahuan beliau juga sempat belajar memanah. Beliau sempat
memanah sepuluh panah tanpa satupun yang luput. Kemudian imam syafi’i

berkata: saya memiliki dua cita-cita yaitu pemanah dan pencari ilmu.*

Kemudian beliau di mekkah belajar kepada seorang mufti yang bernama
Muslim bin khalid az-Zanji sampai beliau diizinkan untuk berfatwa saat m asih
berumur 15 tahun. Kemudian beliau pergi ke Yaman dan ke Baghdad pada tahun
182 H. Pada tahun 187 H, beliau bertemu dengan imam Ahmad di Mekkah disana
beliau banyak belajar ilmu kepada imam syafi’i berkaitan dengan ilmu ushul fikih
dan naskh mansukh. Imam syafi’i memiliki beberapa karya yaitu: al-Hujjah
(pemikiran lama), ar-Risalah bidang ushul figh, dan al umm (pemikiran baru)
dalam bidang fikih. Sumber madzhab imam Syafi’i yaitu al-Qur’an, hadist, ijma’
dan giyas.”® Diantara murid-murid beliau yang masyhur yaitu imam Ahmad bin
Hambal, Abu Bakar al-Humaidi, Ibrahim bin Muhammad al-Abbas, dan Abu
Bakar Muhammad bin Idris. Semasa hidupnya imam syafi’i mengidap penyakit
wasir yang menyebabkan sewaktu-waktu keluar darah. Beliau meninggal pada

umur 54 tahun di Mesir pada malam kamis Rajab 204 H.*

4. Imam Ahmad bin Hambal

> Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab,144.
* Wahbah Zuhaily, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu Adillatuhu Jilid I, 45
* Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab, 188.
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a. Biografi
Nama asli beliau adalah imam Abu Abdullah, Ahmad bin Hambal bin Hila
bin Asad az-Zuhaily as-Syaibani, lahir pada 164 H silsilah keturunan beliau
bertemu dengan Rasulullah SAW pada Mizan bin Mu’adz bin Adnan. Ayah beliau
meninggal waktu masih kecil, oleh karena itu beliau anak yatim dan kemudian
diasuh dan dibesarkan oleh ibunya yaitu Safiyyah binti Maimunah binti Abdul

Malik as-Syaibani dari suku Amir.*

Imam hambal merupakan orang miskin akan tetapi semangat beliau dalam
mencari ilmu sungguh luar biasa beliau belajar dan menghafal al-Qur’an di
Diwam sewaktu berumur empat belas tahun. Beliau pernah mengembara ke
Mekkah, Madinah, Syam, Yaman, Kuffah, Bashrah, Jazirah untuk menuntut ilmu.
Pada tahun 133 H merupakan tahun pertama imam hambal menuntut ilmu di
Kuffah kepada gurunya yang bernama Husyaim bin Busyair. Krmudian pindah ke
Bashrah pada tahun 186 H dan pada tahun 187 H untuk pertama kalinya beliau
menunaikan ibadah haji. Pada saat menunaikan ibadah haji tersebut imam hambal
bertemu dengann imam syafi’i mengajar di masjid al-Haram, imam hambal
belajar dengan imam syafi’i. Kemudian beliau bertemu kedua kalinya di Baghdad,
imam Syafi’i menasihatinya agar imam Hambal ikut ke Mesir namun niat nya
tidak tercapai. Beliau telah belajar memahami dan menyimpulkan hukum-hukum

Islam dari imam syaﬁ’i.46

* Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab,191.
*® Wahbah Zuhaily al-Figh al- Islami wa Adilatuhu , 46.
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Setelah sekian banyak imam Hambal belajar ilmu dari guru yang masyhur
kemudian beliau mulai mengajar di masjid Jami’ al-Baghdad saat umur 40 tahun.
Pelajaran ilmu imam Ahmad bin Hambal terbagi menjadi dua yaitu pelajaran ‘am
dan khas. Pelajaran ‘am diadakan setelah asar dimasjid kemudian pelajaran yang
khas diadakan di rumahnya. Adapun pelajaran yang ‘am dihadiri sekitar lima ribu
orang. Pendengar yang hadir bermacam-macam tujuan diantaranya yaitu untuk
menuntut ilmu, mendengarkan nasihat-nasihat, hendak mengambil ajaran akhlak
serta adabnya beliau. imam Hambal saat mengajar tidak pernah bersandar dan
bersenda gurau. Dasar madzhab imam Hambal yaitu al-Qur’an, Hadits, ijma’,
qiyas, istishab, maslahah mursalah, dan dzara’i. Imam Hambal tidak memiliki
karya kitab namun para sahabat beliau mengumpulkan pendapat madzhabnya
berdasarkan jawaban, perkataan dan perbuatannya. Namun beliau mengarang dari
hadits dan sunnah, kitab beliau yang masyhur yaitu al-Musnad yang berisi tentang
banyak hadits-hadits Rasulullsh SAW. Murid-murid imam Hambal sangat banyak
dintaranya yaitu Yahya bin Adam, Abdul Rahman bin Mahdi, Yazid bin Harun,
Ali bin Madani dan masih banyak lagi. Imam Hanbali mengalami sakit demam
sampai meninggal, selama hidupnya beliau tidak pernah mengeluhkan rasa
sakitnya. beliau Beliau meninggal pada hari jum’at 12 Rabi’ul Awwal 24 H.

Beliau dimakamkan setelah solat jum’at di Baghdad.”’

*” Wahbah Zuhaily, al-Figh al- Islami wa Adilatuhu , 447.
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5. Imam Ibnu Hazm
a. Biografi
Nama asli beliau adalah Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Ham bin Ghalib bin
Salih bin Khalaf bin Ma’dam bin Sufyan bin Yazid. Beliau terkenal dengan nama
datuknya yaitu Ibn Hazm. Beliau lahir di Cordova pada hari rabu 384 H
bertepatan dengan 7 November 994 M. Ibn Hazm lahir dari keluarga terpandang
bapaknya Ahmad bin Sa’id merupakan seorang menteri pada pemerintahan al-

Hajiib al-Mansur dari dinasti Umayyah di Spanyol.*®

Sebagai anak pejabat ibnu Hazm mendapatkan semua fasilitas, kehidupan
diistana beliau dipercayakan kepada inang pengasuh, dari merekalah lbn Hazm
mendapatkan ilmu pendidikan dasar seperti belajar al-Qur’an, menghafal syair,
belajar menulis dan lainnya. Meskipun Ibn Hazm di bawah asuhan para wanita
namun ayahnya tetap memantau dan memperhatikan bakat yang ia miliki,
ayahnya juga menyuruh pengawal untuk mengawasi tindak tanduk lbn Hazm
secara penuh. Setelah ibn Hazm remaja, ayahnya menyerahkan beliau kepada
seorang guru yaitu Abu Ali Husain bin Ali al-Fasi. Dari beliau Ibn Hazm
mendapatkan banyak hal tidak hanya ilmu pengetahuan namun bimbingan dan
teladan dari gurunya tersebut beliau dapat mengamalkan ilmu. Kedekatan
keduanya juga banyak mempengaruhi pembentukan kepribadian seorang lIbn
Hazm. Namun kehidupan ini tidak bertahan lama karena pada tahun 1006 M
kerajaan Islam Spanyol mengalami kegoncangan politik hingga akhirnya kerajaan

Spanyol diambil alih oleh Muhammad al-Mahdi untuk menjadi kalifah, kemudian

*® Amri Siregar, Ibn Hazm Metode Zahiri dalam pembentukan Hukum Islam (Yogyakarta: Belukar,
2009), 21.
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ayah Ibn Hazm pindah ke rumah yang lama. Tak lama kemudian pada masa
pemerintahan al-Murtadha beliau ditunjuk sebagai menteri (wazir). Namun saat
beliau menjadi menteri beliau ditangkap dan dijadikan tawanan peristiwa tersebut
terjadi pada 1016 M. Pada masa yang sama setelah Ibn Hazm bebas dan kembali
ke Cordova, kemudian penduduk Cordova bangkit untuk mengembalikan
kekuasaan kepada bani umayyah. Namun perebutan kekuasaan terus berlangsung
sehingga muncul gerakan pro bani umayyah yang mana mereka menempatkan
keturunan bani umayyah disinggasana kekhalifahan. Khalifah yang di bay’at yaitu
Hisyam al-Mu’tad ditahun 1025 M. Dan kahlifah ini mengangkat Ibn Hazm
sebagai menteri dipemerintahannya. Ketika khalifah ini baru memerintah selama
dua tahun, di ma’zulkannya sekitar tahun 1029 M. Dengan di ma’zulkannya
Hisyam maka berakhirlah pemerintahan bani umayyah dan keluarga bani
umayyah dan antek-anteknya ditawan, dan Ibn Hazm termasuk salah satunya,
kemudian sejak kejadian tersebut tidak ada khalifah di Spanyol dan berganti
menjadi kerajaan-kerajaan kecil (al-Muluk at-Tawa’if.)lbnu Hazm menulis karya
buku yang ia kuasai ilmunya kurang lebih 400 buku, yang terdiri dari tujuh

disiplin ilmu diantaranya yaitu:

1. Bidang ilmu syariah 22 judul
a. At-tasaffuh fi al figh
b. Majmu’ fatawa abdullan bin abbas
c. Al-muhalla bi al-athar
2. Bidang sejarah (tarikh) dan politik (siyasah) 16 judul

a. Ummabhat al-khulafa’
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b. Jamharat ansab al-a 'rab
c. As-siyasah

3. Bidang ilmu Kalam/akidah-Tauhid 18 judul
a. Al-i’tigad
b. Al-ushul wa al-farug
C. Asma’Allah al-husna

4. Bidang ilmu jiwa, kesehatan, mental dan akhlak 10 judul
a. lkhtisar kalam jalinus fi al-a’rad al-haddah al-adawiyah al-

mufradah

b. At-tibb an-nabawi
c. Al-adawiyat al- Mufradah

5. Bidang seni dan sastra 6 judul

a. Balaghat al-Hakim
b. Diwan syi'rih
c. Bayan al-Fasahat wa al-Balaghat
Bidang ilmu mantiq / logika 3 judul
a. Al-hadd wa ar-rasm
b. Mas’alah hal as-sawadlawn am la?
c. At-Tagrib li hadd al mantiq
7. Bidang tafsir dan hadits 14 judul
a. Awham as-sahihayn
b. Mukhtasar kitab al-saji fi al-rijal

c. Al-nasikh wa al-mansukh



45

Adapun sumber hukum yang digunakan madzhab Zahiri ibn Hazm adalah
al-Qur’an, hadits, dalil dan istishab. Beliau berpegang teguh pada nash, maka
dalam teori hukumnya beliau berangkat dari paradigma bahwa segala sesuatu
permasalahan yang bekaitan dengan agama telah dijelaskan dalam al-qur’an dan
hadits. Beliau menolak taqlid, ra’yi, giyas, dan ta’lil dengan keyakinan bahwa
seseorang tidak boleh menerima pendapat orang lain tanpa argumentasi. Hal

tersebut telah dijelaskan dalam QS. Al-a raf yang berbunyi :

Lo S 551 435 s 1525 Y5 2805 Goa &30) U501 s 1

052K

Artiya: lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari tuhanmu dan
janganlah kamu mengikuti selain dia sebagai pemimpin. Sedikit sekali kamu

mengambil pelajaran.*®

Saat ibn hazm tinggal di Andalus mayoritas pemikir muslim dominan
menggunakan taqlid, namun beliau menentang hal tersebut dengan lantang dan
tegas dengan mengatakan bahwa taglid haram dan menurut beliau kita tidak boleh

meneima pendapat orang lain tanpa ada argumentasi.>

Ibn Hazm wafat pada 28 sya’ban 254 H atau 15 Agustus 1064 M di

Mantha Lisha.**

* Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015),169.

*% Amri Siregar, Ibn Hazm Metode Zahiri dalam pembentukan Hukum Islam (Yogyakarta: Belukar,
2009), 25

5 https://id.wikipedia.org/wiki/lbnu_Hazm#Akhir_Hayat, diakses pada 29 Februari 2020
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5. Teori Maslahah Mursalah

1. Definisi Maslahah Mursalah

Secara bahasa, kata maslahah berasal dari kata (z=L= ) memiliki arti
“sesuatu yang baik”, yang berasal dari kata masdar shalah (z3.<) artinya

“terlepasnya sesuatu dari kerusakan”.>

Kata ( 4sl=dll) merupakan bentuk mufrod dari kata (zl=«!') dari kedua
lafadz tersebut dapat diartikan segela sesuatu yang mendatangkan manfaat,
dengan cara melaksanakan, menjauhi, dan menolak sesuatau yang menyebabkan

datangnya kesulitan atau kemudharatan.>®

Kemudian kata al-mursalah (4w <)) merupakan bentuk isim maful
(objek) dari fi’il madhi (J~_) dengan menambahkan alif didepannya menjadi
(J=)) yang berarti terlepas atau bebas.”* Kata bebas tersebut kemudian disatukan
dengan arti kata maslahah sehingga menjadi membebaskan segala sesuatu yang

mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan.
Adapun definisi al-maslahah menurut al-Buthi adalah :

Al-maslahah adalah manfaat yang ditetapkan syari’ untuk para hambanya
yang meliputi pemeliharaan agama, diri, akal, keturunan dan harta mereka sesuai

dengan urutan tertentu.

Menurut definisi diatas, yang menjadi tolak ukur maslahah adalah :

*2 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid Il (Jakarta: Kencana, 2011), 345.
53 Firdaus, Ushul Figh, Cet I (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 81.
5 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, 354.
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g ol 3 galia e dadladl)

Memelihara tujuan syara untuk menetapkan hukum, ™

Adapun al-Maslahah menurut Abd. Wahab Khalaf :

Sl o d i Jdy Al el Lss g il gyl o) Ll daliadl)
Ll L e
Al-maslahah mursalah merupakan maslahah yang ketentuan hukumnya

tidak digariskan oleh tuhan dan tidak ada dalil syara’ yang menunjukkan tentang

kebolehan dan tidaknya maslahah tersebut.*®

Menurut Ibnu Qudamabh, salah satu ulama’ dari madzhab Hambali

mendefinisikan:

Oa Jie Wy Jad 4l 3¢y o1 e

Artinya: Maslahah yang tidak ada bukti petunjuk tertentu yang

membatalkan dan tidak pula memperhatikannya.>’

Dari definisi pendapat ulama’ diatas menjelaskan bahwa maslahah
mursalah merupakan segala sesuatu yang dianggap baik menurut akal yang dapat
mendatangkan kebaikan dan menjauhkan keburukan bagi setiap manusia serta hal

ini sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum.

Adapun dalil umum tentang al-maslahah dalam al-qur’an yaitu:

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 11 (Jakarta: Kencana, 2011), 346.
*® Abdul Wahab khallaf, Ilmu ushul al-Figh (Dar al-Kutub al-limiyah: Bairut,1971), 63.
5 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih, 333.
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el oS5 25 Y g el oSl 3

Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki

kesukaran bagimu

Kemudian rosulullah SAW bersabda :
el aSa A

2. Macam-macam Mashlahah Mursalah
Ditinjau dari kualitasnya ulama’ ushul figh bersepakat membagi maslahah
mursalah kedalam tiga tingkatan sebagai hujjah untuk penetapan hukum

diantaranya sebagai berikut :

a. Maslahah Dharuriyah

Kemaslahatan dzaruriyah merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting
untuk kelangsungan hidup manusia yang mana kebutuhan ini bersifat primer dan
harus diutamakan, bahkan manusia tidak ada artinya apabila kebutuhan ini tidak
didahulukan. Sehingga jika kebutuhan ini dihilangkan dari diri manusia maka

kehidupannya tidak akan berjalan dengan baik.

Allah memerintahkan manusia melakukan usaha untuk memelihara lima
prinsip dengan segala upaya yang dapat menjamin keberadaannya serta dapat

menolak kerusakan.
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Segala sesuatu yang menyebabkan terancamnya salah satu lima prinsip
tersebut yaitu buruk dan Allah swt melarangnya. Adapun lima prinsip tersebut

meliputi pemeliharaan agama, diri, akal, harta, dan keturunan.>®

Adapun pemeliharaan lima prinsip ini dilakukan dengan berbagai kegiatan
dengan cara melaksanakan perintah dengan cara meningkatkan ibadah kepada
Allah, melaksanakan sholat, menunaikan zakat, puasa, haji dan menjauhi
larangannya seperti Allah melarang murtad untuk memelihara agama, melarang
membunuh untuk memelihara jiwa, memelihara kegiatan adat, makan minum
berpakaian, melaksanakan kegiatan muamalat (pernikahan) untuk melanjutkan
keturunan, membangun relasi, melaksanakan interaksi dengan sesama manusia

merupakan bentuk pemeliharaan harta.*®

Dari kelima bentuk kemaslahatan dapat terwujud dengan adanya kebijakan
negara berupa aturan perundang-undangan (jinayat) yang harus ditaati semua
warga negara. Hal demikian dilakukan negara semata-mata tuntuk menegakkan

kebenaran dan mencegah kemungkaran.

b. Maslahah Hajiyah

Kemaslahatan hajiyah merupakan kemaslahatan yang sifatnya sekunder
yang mana kebutuhan ini sifatnya sebagai pelengkap dari kemaslahatan pokok.
Kemaslahatan ini bertujuan untuk mendatangkan keringanan. Akan tetapi juga
sebisa mungkin dilaksanakan karena dalam setiap kehidupan manusia akan

mengalami kesulitan, sehingga kebutuhan ini bisa membantu untuk menemukan

*® Amir Syarifuddin, Ushul Figh, 349.
*® Firdaus, Ushul Fikih, Jilid | (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 82.
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jalan keluar dari kesulitan tersebut. adapun contoh dari bentuk kemaslahatan ini
yaitu seperti diperbolehkannya meringkas sholat dan berbuka puasa bagi orang
yang melaksanakan perjalanan jauh (musaffir) ® dan segala sesuatu yang

memudahkan manusia dalam mendukung kebutuhan pokok.

c. Mashlahah Tahsiniah

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang mengacu pada sesuatu yang
berhubungan dengan syariah, kemaslahatan ini biasa disebut dengan maslahah
takmiliyat, yang mana kebutuhan ini merupakan pelengkap dari kemaslahatan

dzaruriyat dan hajiyat.

Kemaslahatan ini bertujuan untuk memperbaiki budi pekerti dan sangat
penting bagi kelangsungan hidup manusia, seperti halnya dalam beribadah
hendaknya kita menutup aurat, dan memakai pakaian yang bagus dan suci.
Kemudian kemaslahatan yang berhubungan dengan manusia contohnya meliputi
memiliki sifat toleransi antar umat beragama, menjaga sikap sopan santun

terhadap orang tua, guru dan orang yang lebih tua dari kita.®*

Dari ketiga tingkatan maslahah diatas, perlu kiranya seorang muslim
memperhatikan tingkat urgensi yang mana Kiranya harus diprioritaskan
kemaslahatannya. Jika ditinjau dari eksistensinya dan ada tidaknya dalil

kemaslahatan yang mengaturnya secara langsung terbagi menjadi tiga, yaitu:

% Firdaus, Ushul Fikih, 83.
®! Firdaus, Ushul Fikih, 84.
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1. Maslahah Mu tabarah
Maslahah ini merupakan maslahah yang di perhitungkan oleh syara’,
maksudnya keberadannya diatur secara langsung dan tidak langsung oleh syara’,

maslahah ini terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Munasib mu’atstsir (sl cuulial)
Munasib mu’atstsir merupakan petunjuk langsung dari pembuat hukum,
maksudnya kebolehan menggunakan maslahah ini diatur secara syara’ yang
berbentuk nash dan ijma’. Yang dijadikan sebagai alasan untuk menetapkan

hukum.%?

Adapun contoh dalil syara’ yang menjelaskan secara langsung adanya
maslahah yang diatur secara langsung oleh nash yaitu, tidak diperbolehkannya
menggauli istri yang haid, dengan alasan karena darah haid merupakan darah
kotor/penyakit sehingga apabila hal itu dijauhi, maka sama halnya menjauhi

penyakit yang menyebabkan kemadharatan terhadap kesehatan.

Dengan demikian “penyakit” yang dikaitkan dengan larangan menjauhi
istri saat haid, dinamakan munasib. Yang dijelaskan dalam al-Qur’an yang

berbunyi:

Y5 pmnmall o sl ) a6 5h (8 Gannal) e ol g
OOk S Gh 58

%2 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih, 351.
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Artinya: Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, itu adalah sesuatu yang kotor. ’karena itu maka jauhilah istri pada

waktu haid, dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci.®

b. Munasib Mulaim (2L culic)
Tidak ada petunjuk langsung dari syara’, baik dalam bentuk nash maupun

ijma’ namun ada petunjuk syara’ untuk menetapkan hukum yang sejenis.seperti :

Bolehnya melakukan jama’ solat bagi penduduk mugim (penduduk setempat)
karena hujan. Keadaan tersebut memang tidak pernah dijadikan alasan untuk
hukum jama’ solat. Namun syara’ melalui ijma’ menetapkan keadaan yang sejenis
dengan hujan, yaitu “dalam perjalanan™ dapat dijadikan alasan diperbolehkannya

. 64
jama’ solat.

2. Maslahah al-Mulghah (dele// 4alas))
Maslahah ini ditolak, meski dianggap baik dan sejalan dengan akal akan

tetapi ditolak oleh syara’ dan ada petujuk syara’ yang menolaknya.

g Contohnya, pada masa saat ini mungkin kesetaraan antara kaum laki-laki
dan perempuan ditengah masyarakat merupakan suatu hal yang wajar. Hal ini
sejalan dengan akal dan dianggap baik oleh maslahah, namun dari segi pembagian
kewarisan Allah telah menetapkan secara jelas dalam al-qur’an bahwa hak anak

laki-laki dua kali lipat dari hak anak perempuan. Hal ini telah dijelaskan oleh

® Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015), 35.
* Amir Syarifuddin, Ushul Fikih, 352.
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Allah dalam al-Qur’an surat an-Nisa (4):176 Dengan demikian terkadang sesuatu

yang sejalan dengan akal kita itu belum tentu baik menurut Allah untuk kita.®®

3. Maslahah Mursalah (4 s/ 4alasl))

Maslahah ini juga disebut dengan al-ishlah yaitu apa yang dianggap baik

oleh akal sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapakan hukum namun tidak

ada nash yang memperbolehkan dan tidak ada nash yang melarangnya.®®

d. Syarat Kehujjahan Maslahah Mursalah
Maslahah mursalah dapat dijadikan sebagai hujjah apabila dapat

memenuhi beberapa syarat berikut yaitu:

a. Kemaslahatan tersebut merupakan kemaslahatan yang bersifat hakiki bukan
kemaslahatan yang bersifat dugaan, yang bertujuan untuk mendatangkan
kemaslahatan dan menolak kerusakan.

b. Kemaslahatan tersebut bersifat umum bukan kemaslahatan yang bersifat
pribadi, maksudnya suatu pembentukan hukum pada suatu permasalahan
dibentuk untuk mengatur ketertiban umum agar dapat mendatangkan
kemaslahatan bagi manusia atau menolak bahaya dari mereka serta bukan
bertujuan untuk kemaslahatan individu atau perorangan tetapi kemaslahatan
yang dapat mendatangkan kepada semua masyarakat secara umum dan tidak
ada yang dirugikan dengan adanya peraturan tersebut dan dapat terhindar dari

kerusakan/bahaya.

% Amir Syarifuddin, Ushul Fikih, 354.
% Amir Syarifuddin, Ushul Fikih, 354.
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kemaslahatan itu sejalan dengan tujuan maqgashid syari’ah yang lima meliputi:
hifdz ad-din, hifdz an-nafs, hifdz al-akl, hifdz an-nasl, hifdz al-maal. serta
tidak bertentangan dengan dalil gath’i dengan artian kemaslahatan itu harus

sejalan dengan kemaslahatan yang ditetapkan syara’.



BAB Il
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Argumentasi Imam Madzhab Tentang Batas Minimal Dan Maksimal

Masa lddah

Sebelum membahas jauh tentang masa iddah, alangkah baiknya Kita
memahami tentang quru’ terlebih dahulu, Para fiugaha’ memiliki dua penafsiran
yang berbeda tentang quru’, Pendapat yang pertama menurut madzhab Hanafi dan
madzhab Hambali, yang dimaksud guru’ adalah haid yang dikenal dengan
pembersihan rahim, sedangkan menurut madzhab Syafi’i dan Maliki yang
dimaksud quru’ adalah suci dari haid. ® Dengan demikian penulis akan

menguraikan terkait pendapat para imam madzhab sebagai berikut:

*” Ibnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid, Terj. Abu Usamah Fatkhur Rohman, Juz Il (Jakarta Selatan:
Pustaka Azzam, 2007), 176.
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1. Madzhab Hanafi
a. lddah Wafat
Dalam madzhab Hanafi dijelaskan bahwa iddah wanita yang ditinggal
mati suaminya, baik yang sudah berhubungan suami istri ataupun tidak, maka

iddahnya berdasarkan ayat sebagai berikut :
1558 5 ) a3l Ggmally (ai 5 a5 51 05 5%5 a8e (3858 Gl

Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya

(iddah) empat bulan sepuluh hari.®®

Ulama salaf memberikan penjelasan bahwa iddah wanita yang ditinggal
mati suaminya sebanyak empat bulan sepuluh hari sepuluh malam dan ini
merupakan pendapat yang paling kuat dalam madzhab hanafi, dan ada juga
pendapat dari Abdillah dan amar bin ash menyatakan bahwa iddah wanita yang
ditinggal mati suaminya sebanyak empat bulan sepuluh malam dan sembilan hari,
hal ini berdasarkan kata “)_&e", di dalam al-Quran, namun kami (Hanafiyah)
berpendapat bahwa yang dimaksud dari kata “asyra” tersebut merupakan sepuluh
malam bukan siang ®® . Sehingga dengan alasan tersebut madzhab Hanafi
berpandangan bahwa iddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya
sebanyak empat bulan sepuluh hari sepuluh malam. Namun dalam hal ini

madzhab hanafi juga memberikan pandangan bahwa hitungan satu bulan itu bisa

® Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015), 38.
% Muhammad bin Ahmad as-Sarkhasi, al-Mabsuth Juz VI (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1993), 31.
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dua puluh sembilan hari dan bisa juga tiga puluh hari”®, sehingga dengan adanya
perincian tersebut berimplikasi pada jumlah batas minimal dan maksimal masa
iddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, oleh karena itu secara
otomatis madzhab hanafi berpandangan bahwa minimal masa iddah bagi wanita
yang ditinggal mati oleh suaminya sebanyak seratus dua puluh enam hari jika
mengacu kepada dua puluh sembilan hari, dan maksimalnya sebanyak seratus tiga

puluh hari jika mengacu kepada tiga puluh hari.

b. lddah Cerai Talaq
Adapun masa iddah bagi wanita yang dicerai oleh suaminya maka wanita

tersebut harus menunggu selama tiga kali quru’ (haid) *, berdasarkan ayat

Artinya: dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka

(menunggu) tiga kali quru =

Hal tersebut juga berlaku kepada wanita yang menikahinya secara sah,
ataupun nikahnya fasid (bermasalah), jima’ secara syubhat. Adapun berkaitan
dengan permulaan masa iddah wanita yang ditalak dalam keadaan suci mayoritas
ulama sepakat bahwa iddahnya dimulai sejak suami mengucapkan kata talaq.
Namun yang menjadi khilafiyah diantara kalangan ulama, berkaitan dengan akhir

dari iddah itu sendiri, sehingga dalam hal ini madzhab hanafi beranggapan bahwa

7® Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil Ahkam al-Mar ati wa al-Bait al-Muslim Juz X (Bairut;
Mu’assat al-Risalah, 1993),187.

! Ala uddin al-Kasani, Bada i al-Shana’i fi tartibi al-Tasyri’ Juz 111 (t.t.: Dar al-Kutub al-limiyah,
1986), 193.

’2 Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015), 36.
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jika keadaannya demikian maka wanita tersebut menunggu sampai tiga kali haid,
apabila haidnya sudah berhenti maka iddahnya selesai, bedahalnya dengan
pendapat madzhab syafi’i yang menyatakan bahwa jika wanita tersebut ditalaq

dalam keadaan suci maka masa iddahnya sampai tiga kali suci dari haid”®.

Dari pemaparan diatas tentunya ada batas maksimal dan minimal masa
iddah yang harus diperhatikan oleh seorang wanita, dalam hal ini madzhab hanafi
memberikan batasan tertentu bagi wanita yang diceraikan oleh suaminya. Dalam
madzhab hanafi menjelaskan berkaitan dengan batas maksimal dan minimal masa
iddah bagi wanita yang dicerai oleh suami dan masih bisa haid. Dalam hal ini abu
hanifah menjelaskan bahwa masa iddah wanita tersebut sebanyak 60 hari, namun
menurut kedua muridnya (Abu Yusuf dan Muhammad) sebanyak 39 hari, Abu
hanifah memulai penghitungan masa iddah bagi wanita haid sejak dia mengalami
10 hari haid, sebab waktu 10 hari tersebut merupakan paling lamanya masa haid
untuk perempuan, dan waktu suci selama 15 hari, dan haid kembali selama 10
hari, kemudian suci selama 15 hari, serta haid kembali selama 10 hari, dengan
keseluruhan wanita tersebut haid sebanyak tiga kali, apabila wanita tersebut telah
melewati masa-masa tersebut dan mengaku bahwa masa iddahnya telah berakhir
maka dihalalkan baginya untuk menikah kembali”. Kemudian untuk rincian 39
hari tersebut wanita mengalami sebanyak 3 hari haid kemudian suci selama 15
hari, pada bulan berikutnya haid lagi selama 3 hari dan suci selama 15 hari

kemudian haid lagi 3 hari kemudian suci, maka masa iddah wanita tersebut

73 Ala uddin al-Kasani, Bada’i al-Shana’i fi tartibi al-Tasyri’, 193.
7 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah Juz Il (Bairut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1977), 328.
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selesai”®. Sehingga dengan alasan tersebut peneliti memahami bahwa minimal

masa iddah bagi wanita yang dicerai sebanyak tiga puluh sembilan hari

Dengan demikian peneliti memahami bahwa batas minimal masa iddah
bagi wanita haid dalam madzhab hanafi adalah 39 hari, dan maksimalnya
sebanyak 60 hari. Peneliti memiliki pemahaman yang seperti itu disebabkan
didalam madzhab hanafi kata quru’ difahami sebagai haid, yang mana masa haid
dalam madzhab hanafi dapat diukur baik berkaitan dengan batas minimalnya
ataupun maksimalnya, yaitu masa paling singkatnya wanita haid yaitu 3 hari dan

paling lama yaitu 10 hari, selebihnya dari itu disebut darah istihadloh.

c. lddah Wanita Hamil
Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat at-talaaq ayat 4 yang

berbunyi :

felas fai G Gl Jual & i
Artinya : perempuan-perempun yang hamil, waktu iddah mereka yaitu

sampai mereka melahirkan kandungannya.’

Madzhab hanafi berpendapat, hamil adalah nama bagi sesuatu yang ada
didalam perut, jika dia melahirkan, dan masih ada janin yang lain didalam
perutnya, maka berakhir iddahnya dengan lahirnya janin yang lain’’. Dengan
artian madzhab hanafi memberikan ruang yang sangat luas kepada umat Islam

dalam memahami kondisi kehamilan dan janin itu sendiri, sehingga dari pendapat

7> Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil Ahkam al-Marati wa al-Bait al-Muslim, 182.
’® Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2015), 558.
" Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adilatuhu, 543.
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tersebut peneliti memahami bahwa janin yang keluar dari seorang wanita hamil,
baik janin tersebut keluar secara utuh atau tidak, maka hal tersebut tidak
mempengaruhi akan berakhirnya masa iddah wanita tersebut, dengan kata lain
masa iddahnya sudah berakhir. Bahkan iddah tersebut bisa berakhir dalam satu
hari atau kurang dari satu hari setelah dicerai atau bahkan lebih dari satu hari
tergantung pada wanita tersebut yaitu melahirkan®. Seperti yang dikatakan oleh

ala’uddin al-Kasani”

upjmgﬂj)l@;u)ﬁj\dsw\a :\_/:s.al.&,)\.ls,qsd:\&l\zwa;\.a\)
u\ u@.l;\ dLAA\}” L_i\}[j\jgsjmdx.j)ﬂ:m‘@&_lm.‘u\ ).\S‘ j\ dﬂ\ j\ ).LH:A’J‘
Gilaa i

Adapun iddah wanita yang hamil maka ukuranya dengan memperhatikan
masa kelahiran wanita tersebut baik dalam waktu yang singkat ataupun waktu
yang sangat panjang, bahkan seandainya wanita tersebut melahirkan satu hari
ataupun kurang dari satu hari atau bahkan lebih dari pada itu maka masa
iddahnya telah berakhir.

Dengan demikian, dari penjelasan diatas peneliti memahami bahwa batas
minimal masa iddah bagi wanita hamil dalam madzhab hanafi sebanyak satu hari
atau bahkan kurang dari satu hari, sedangkan batas maksimal wanita hamil
menurut madzhab Hanafi yaitu dua tahun atau 720 hari. Dengan catatan apabila
seorang wanita tersebut telah mengeluarkan janin baik seluruhnya atau sebagian
tubuh janin tersebut. namun jika tidak mengeluarkan apa-apa maka belum

dikatakan berakhir masa iddahnya.

78 Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil Ahkam al-Mar’ati wa al-Bait al-Muslim, 190.
™ Ala uddin al-Kasani, Bada'i al-Shana i fi tartibi al-Tasyri’ , 196.
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d. lddah wanita hamil yang ditinggal mati suami

Dalam madzhan hanafi dijelaskan bahwa masa iddah wanita yang ditinggal
mati suaminya dalam keadaan hamil maka masa iddahnya sampai dia melahirkan,

seperti yang dikatakan ulama hanafi:

b 3 il 51 e 5T Jaal 5 435 L kb Jisl e Wl
Sadal JeaY) &y i) I 4l $aall 4y il ST 51 B 51 a5 350
Eals g Bl 8 5S35 ((Jiad e (e [4 0] {Gelaa Gala)
S0 15KA B 4 Epla G e ) g Ealll oy e e Gl

Adapun iddahnya wanita hamil maka ukuranya menggunakan sisa masa
kehamilanya, baik sedikit ataupun banyak, bahkan seandainya dia melahirkan
satu hari atau lebih sedikit atau bahkan lebih banyak maka masa iddahnya
berakhir pada saat itu sebagaimana firman Allah dalam surah at-Talaq ayat 4,
dimana ayat tersebut tidak membedakan antara hamil karena kematian atau cerai
talag. Dan pada dasarnya bahwa seandainya wanita tersebut melahirkan dan
mayat suami masih diatas tempat tidurnya maka masa iddahnya tetap berakhir,

dan ini sudah dijelaskan oelh sunnah®

Sehingga sangat jelas sekali bahwa batas maksimal dan minimal masa
iddah wanita yang ditinggal mati dalam keadaan hamil dalam madzhab hanafi

sampai melahirkan.

e. lddah wanita yang tidak haid (monopouse) dan anak kecil
Dalam masalah ini, madzhab hanafi memberikan cara ataupun alternatif
yang berbeda dari pada iddah yang lain, yang mana dalam iddah yang lain,

barometer yang digunakan untuk menentukan masa iddahnya rata-rata melihat

8 Ala uddin al-Kasani, Bada’i al-Shana’i fi tartibi al-Tasyri’, 196.
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kepada masa haid, dan wanita hamil sampai melahirkan, namun dalam
permasalahan ini wanita yang sudah monopouse ataupun tidak dapat haid lagi,
baik karena faktor usia ataupun ada faktor-faktor yang lain, sehingga hal tersebut
dapat mempengaruhi dan menghambat wanita untuk haid, maka untuk dapat
menentukan masa iddahnya menggunakan asyhur atau bulan. Ala’uddin dalam

kitabnya menyatakan bahwa:
el 4550 Sl Gumiall 55 2l A 4B 5 3 puaall; i B2
Artinya: lddah wanita monopouse dan anak kecil, serta wanita dewasa
yang belum haid maka masa iddahnya selama tiga bulan®

Sebagaimana yang terdapat dalam QS, al-Talaqg ayat 4 yang berbunyi :
Oiand &l U5 ) B30 558 a5 ) ) A (e pmanall (g G SO 3

Artinya: perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) diantara istri-
istriu jika kamu ragu tentang masa iddahnya, maka iddahnya adalah tiga bulan,

dan begitu pula perempuan-perempuan yang tidak haid lag.®

Dari beberapa poin diatas dapat difahami bahwa wanita yang tidak dapat
haid lagi (monopouse),dan anak kecil yang belom baligh ataupun wanita dewasa
yang tidak dapat haid maka masa iddahnya menggunakan ukuran bulan yaitu tiga

bulan.

& Ala uddin al-Kasani, Bada’i al-Shana’i fi tartibi al-Tasyri’ , 197.
% Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 558.
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Sehingga dari beberapa pendapat dan nash al-quran yang terdapat diatas
peneliti memahami bahwa batas maksimal masa iddah bagi wanita yang masih

kecil dan wanita yang monopouse sebanyak tiga bulan.

2. Madzhab Maliki

a. lddah Wafat

Wanita yang ditinggal mati suaminya hendaknya melakukan masa tunggu,
dengan kata lain masa iddah, dalam madzhab maliki seperti imam malik
berpendapat bahwa wanita yang ditinggal mati oleh suaminya harus melaksanakan

masa iddah sejak hari suaminya meninggal dunia®®.

Dengan demikian peneliti memahami, meskipun suami telah meninggal
satu bulan yang lalu, namun istri baru mengetahui pada hari ini, maka masa
iddahnya terhitung sejak satu bulan yang lalu, dengan kata lain ketidaktahuan
seorang istri terhadap kematian suaminya bukanlah alasan untuk dapat
menggugurkan kewajiban iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya.

sebagaimana yang terdapat dalam satu riwayat sebagai berikut:
e a5l s Aalhaall 6 06 ek G N B il fe e i Ge by G
Ga 55 e aia s das Glb o 3 (e G835
Artinya: sesungguhnya Abduliah bin umar berkata masa iddah wanita

yang dicerai, dan wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dimulai pada hari

suami mentalag dan pada hari suami meninggal dunia®.

# Malik bin Anas, al-Mudawwanah. Juz Il (t.t.: Dar al- Kutub al-limiyah, 1994), 12.
# Malik bin Anas, al-Mudawwanah. Juz 11 (t.t.: Dar al- Kutub al-limiyah, 1994), 12.
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Hadits tersebut merupakan bentuk penegasan terhadap pendapat mazhab
maliki, sehingga peneliti sendiri beranggapan bahwa terkadang wanita tidak sadar
bahwa dirinya sedang menjalankan masa iddah tanpa ia sadari, disebabkan
kematian dari suaminya yang belum diketahui. Berkaitan dengan batas minimal
dan maksimal masa iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya, maka dalam

hal ini peneliti akan memaparkan pendapat ulama’ malikiyah sebagai berikut :

Joaae ) S (Gl) Ll ¥ Taa ) DU dillae g 1(Rma) Ol Lens) s o)
o ilS dae o1 a S 5 T a2 5 30 QIS Ga CulS 1) (e 5 el Aa Jf L
deisle Lo Ll o b (emn il o) Lo Jsaaall) 5l (W) 5,08 5l 5 e
lelan (& 4y e doan gl o(cli)) Sl e 5 el A )W) A (ol (L) a5 ol
33 LgsY 8L 51 a1 (e (gl Ama) ki () @ da Ll 138 iaal) o (la jluisd)

Ule Jaall

Artinya: Dan bagi wanita yang ditinggal mati suaminya, meskipun dalam
talag raj’i ataupun masih belum melakukan hubungan suami istri, maka masa
iddahnya sebanyak empat bulan sepuluh hari, baik wanita merdeka atau budak,
dan bahkan meskipun keduanya sama-sama masih belum dewasa. Kecuali bagi
wanita dewasa yang sudah melakukan hubungan suami istri, jika dia tidak keluar
darah haid seperti biasanya dan selam 4 bulan sepuluh hari dia tidak haid, atau
dia bimbang dengan kehamilanya, maka wanita tersebut bisa menunggu sampai
haid, apabila keluar darah haidnya maka berakhir iddahnya, atau bisa menunggu
selama 9 bulan, dimulai sejak kematian suaminya, sebab 9 bulan itu termasuk

paling lamanya usia kehamilan pada umumnya®.

Dari uraian diatas dapat difahami secara jelas bahwa paling sedikitnya

masa iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya sebanyak 4 bulan sepuluh

8 Ahmad bin Muhamad al-Shawi, Hasyiyah al-Shawi ala Syarh al-Shaghir Juz I (t.t.: Makatabah
Musthofa al-Babi al-Halabi, 1952), 500.
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hari, dan apabila wanita tersebut (dewasa), tidak keluar haid seperti biasanya
dalam masa iddahnya (empat bulan sepuluh hari), atau dia ragu apakah hamil atau
tidak, maka dia memiliki dua alternatif untuk dapat menentukan masa iddahnya,
yang pertama menunggu sampai dia haid, jika darah haid keluar maka masa
iddahnya berakhir, kemudian yang kedua menunggu selama 9 bulan, dengan

artian masa iddah paling lama dalam madzhab maliki yaitu 9 bulan.

b. lIddah Cerai Talaq

Pada hakikatnya setiap wanita memiliki karakter masa haid yang berbeda-
beda, sehingga dapat berimplikasi kepada penetapan batas maksimal dan minimal
masa iddah, namun dalam hal ini madzhab maliki hanya memberikan rumusan-
rumusan yang menunjukkan bahwa masa iddah seorang perempuan telah berakhir
seperti yang dijelaskan oleh al-Jaziri dalam kitabnya bahwa madzhab maliki
berpendapat jika seorang wanita diceraikan dalam keadaan suci, sisa masa suci
tersebut adalah quru’ yang sempurna, meski hanya sesaat saja, dan wanita tersebut
memulai iddahnya dari situ. Kemudian dilanjutkan dengan dua masa suci

selanjutnya, maka hal tersebut dihitung tiga quru’.®

Barang siapa yang ditalak dalam keadaan suci, maka masa iddahnya
berakhir ketika datang masa haid yang ketiga. Dan apabila wanita yang ditalak
pada masa haid maka iddahnya berakhir ketika masuknya masa haid yang

keempat setelah jatuhnya talak.

8 Wahbah Zuhaily,al- Figh Islam wa Adillatuhu, 547.
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kemudian wanita tersebut haid tapi hanya sesaat saja maka dihitung
sebagai suci yang pertama, kemudian apabila wanita tersebut haid dan suci
kembali, maka dihitung sebagai suci yang kedua, dan apabila haid dan suci
kembali, maka dihituang suci yang ketiga, sehingga masa iddahnya berakhir
setelah masa suci yang ketiga berakhir, dengan artian sudah mau memasuki haid

yang ke empat. '

Kemudian paling sedikit dan banyaknya masa iddahnya sebanyak tiga kali
suci, sebagaimana yang dikatakan oleh abdul karim zidan dalam kitabnya “ tidak
ada perbedaan diantara para ulama terkait dengan masa iddah wanita yang sudah
di dukhul maka masa iddahnya sebanyak tiga kali suci bagai mereka yang
menaggap quru’ itu masa suci, dan tiga kali haid bagi mereka yang menaggap

quru’ itu haid.

c. lddah wanita Hamil

Menurut pendapat madzhab maliki masa iddah seorang wanita yang hamil
baik dia merdeka atau budak, baik karena ditalak ataupun ditinggal mati suaminya
yaitu sampai dia melahirkan.®® Hal ini berdasarkan firman Allah Swt yang

berbunyi:

Salaa Gy & Gedal gaal &

8 Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil Ahkam al-Mar’ati wa al-Bait al-Muslim, 147.

8 Muhammad bin Ahmad al-Dasuki, Hasyiah al-Dasuki ‘ala al-Syarh al-Kabir Juz Il (t.t.: Dar al-
Fikr, t.th), 474,
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Artinya : dan perempuan-perempuan yang hamil maka masa

iddahnya sampa mereka melahirkan kandungannya.

Maksudnya berakhirnya masa iddah mereka menurut madzhab maliki
termasuk jumhur fugaha’ yaitu sampai wanita itu melahirkan® meskipun hanya
dengan melahirkan segumpal darah, baik wanita tersebut ditalak satu jam sebelum
wanita tersebut melahirkan, maka masa iddahnya pun berakhir pada saat itu juga.

Adapun wanita yang diceraikan pada awal kehamilannya maka masa
iddahnya minimal enam bulan, sebab paling sedikitnya masa kehamilan wanita itu
enam bulan. Hal ini berdasarkan kesepakatan beberapa imam madzhab termasuk
imam Maliki®. Oleh karena itu peneliti berpendapat batas minimal masa iddah
wanita hamil yaitu selama enam bulan dan batas maksimalnya yaitu empat tahun

hal ini berdasarkan batas maksimal masa kehamilan wanita menurut imam malik

o

Sllla (o el 3h 5 desdlal) 06 4y s g5 Jaa) 334 2l
Artinya: Sesungguhnya paling banyaknya masa kehamilan sebanyak

empat tahun, dan ini pendapat dari imam syafi’i dan masyhur dari imam malik.®
d. Iddah wanita hamil yang ditinggal mati suami

Dalam madzhab maliki dijelaskan bahwa iddah bagi wanita hamil yang
ditinggal mati oleh suaminya maka sampai dia melahirkan, sebagaimana yang

telah dikatakan oleh abu muhammad seorang ulama malikiyah :

# Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil Ankam al-Marati wa al-Bait al-Muslim,167.
*® Ibnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah jus V111 (t.th.: Maktabah Qahirah, 1968), 121.
* Ibnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah jus V111 (t.th.: Maktabah Qahirah, 1968), 121.
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Dan iddahnya wanita hamil baik ditinggal mati ataupun cerai talag maka
masa iddahnya sampai dia melahirkan, baik bagi wanita merdeka, budak ataupun

kitabiyah®?

Oleh sebab itu pendapat malikiyah tidak ada bedanya dengan pendapat
ulama yang lain dalam menetapakan batas maksimal dan minimal masa iddah bagi
wanita yang ditinggal mati suami dalam keadaan hamil, dimana mereka

berpendapat bahwa masa iddah wanita tersebut sampai dia melahirkan.

e. Iddah wanita yang sudah tidak haid (menopause) dan anak kecil
Masa iddah seorang wanita yang masih kecil atau sudah tidak mengalami
masa haid (menopause) menjalankan masaa iddah dengan hitungan bulan yaitu

tiga bulan. Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah Swt. sebagai berikut:
éj Lé_ij;“j Eiij iﬁj& Z)‘é‘ii‘se‘g éi;:jj\ Ql éé;uu;} Z):Q ”'9.32/ ’:on ‘:-” e :’. Lr}jd‘j
Te. ’;

Artinya: Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause)
diantara istri-istrimu jika kamu ragu tentang masa iddahnya maka iddahnya

adalah tiga bulan dan begitu pula perempuan-perempuan yang tidak haid.*

%2 Abu Muhammad Abudullah, al-Risalah lil Qirwani (t.th: Dar-al-Fikr, tt.), 99.
% Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 558.
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Hal yang sama dikatakan abu muhammad bin yusuf dalam kitabnya bahwa
wanita yang tidak dapat haid baik karena ada faktor tertentu (monopause), maka
iddahnya selama tiga bulan, kemudian ibnu Arafah mengatakan bahwa iddah anak

yang belum menginjak pada usia dewasa sebanyak tiga bulan®,

Adapun berkaitan dengan batas minimal usia monopause seorang wanita,
maka dalam hal ini madzhab malikiyah memberikan batas yang cukup jelas yaitu
antara umur 50 tahun sampai dengan 70 tahun, dan apabila diantara 50 dan 70
tahun wanita tersebut mengeluarkan darah yang dianggap bukan sebagai darah
haid, maka dia berhak untuk menggunakan masa iddah dengan bulan, dan jika
wanita tersebut tidak mengalami haid sejak sebelum umur 50 tahun, maka ulama
sepakat bahwa bagi dirinya tidak ada iddah®. kemudian berkenaan dengan batas

minimal dan maksimalnya al-Qurtuby berkata:

andl e Cudy e gl preal (maad Y e ddlhad) 3 pall il old
GOl a5y (e gl A5 Lgiand

Maka jika wanita yang diceraikan itu tidak haid baik karena masih kecil atau

kerena monopause maka masa iddahnya selama tiga bulan dimulai dari hari

diucapkan talagq®®

Kemudian malikiyah memberikan tanggapan terhadap iddah bagi wanita

yang belum menginjak usia dewasa, bahwa wanita yang belum dewasa dan belum

% Muhammad bin Yusuf, al-Taj wal Iklil li Mukhtashar Kholil Juz v (t.t.: Dar al-Kutub al-limiyah,
1994), 476.

% Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil Ahkam al-Mar ati wa al-Bait al-Muslim, 152.

% Al-Qurtuby, al-Kafi fi figh ahli al-Madinah Juz I1, 619.
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mampu untuk melakukan hubungan suami istri maka tidak ada kewajiban iddah
baginya, dan begitu juga sebaliknya jika mereka mampu untuk melakukan
hubungan suami istri meskipun umurnya tidak sampai 9 tahun, maka kewajiban

iddah tetap berlaku baginya®’.

Dengan demikian dari beberapa pendapat diatas, peneliti memahami
bahwa setiap wanita baik dewasa ataupun tidak yang tidak dapat haid disebabkan
faktor tertentu, baik karena sakit, belum menginjak usia dewasa ataupun dewasa
tapi monopause maka masa iddahnya sebanyak tiga bulan. Sehingga dalam
keadaan apapun jika wanita tidak mengeluarkan darah haid maka dalam madzhab

maliki masa iddahnya selama tiga bulan®®

3. Madzhab Syafi’i

a. lddah Wafat
Pada hakikatnya masa iddah diwajibkan bagi wanita yang diceraikan oleh
suaminya dan telah melakukan hubungan suami istri ataupun bagi mereka yang
ditinggal mati oleh suaminya, hal ini sudah menjadi kesepakatan fugaha, dalam
madzhab syafi’i dijelaskan bahwa iddah wanita yang ditinggal mati oleh suaminya
yaitu selama empat bulan sepuluh hari. Namun apabila pernikahannya rusak
(faskh) wanita tersebut menjalani iddah selama tiga kali masa suci, karena dilihat
dari tujuan menjalankan masa iddah yaitu untuk menunjukkan rasa sedih serta
untuk berbela sungkawa atas hilangnya kenikmatan dalam pernikahan yang

disebabkan oleh kematian suami. Adapun batas maksimal dan minimal masa

%7 Muhammad Jawad Mughinyah, al-Figh ala al-Madzahib al-Khamsah, 431.
% Abdurrahman al-Jaziry, kitab al-Figh ala madzahib al-Arba’ah, 482.
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iddahnya sebanyak empat bulan sepupuh hari, namun yang menjadi perdebatan

adalah kata e 5 ,edl 42y )) maka dalam madzhab syafi’i yang dimaksud dengan
asyra adalah sepuluh hari dan semalam

Sl o Al 5 de i Leaf QU jde & saall a5yl ydall
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Dan lafadz asyra yang paling mu’tabar dalam iddah yaitu sepuluh malam

dan sehari, sehingga bisa dihitung dengan sepuluh hari dan semalam, hal ini

dikatakan oleh imam malik dan imam syafi T

b. lddah Wanita Hamil
Dalam madzhab syafi’i dijelaskan bahwa wanita yang hamil masa
iddahnya berakhir sampai ia melahirkan, jika dalam perut wanita tersebut terdiri
dari dua anak atau lebih, maka harus sampai keluar semua, namun jika anaknya
masih keluar salah satu, masa iddahnya belum berakhir sampai anak yang ada

100

didalam perut wanita tersebut keluar semuanya™". Adapun berkaitan dengan batas

minimal usia kehamilan seorang wanita dalam madzhab syafi’i selama 80 hari®®,

hal ini berdasarkan hadits nabi sebagai berikut :
e O 5 a5 cla sy Gama )yl Aile ()5S A tla gy G )l Adkai dl ey 8 5la Saal
Losa Cpma

Artinya : sesungguhnya salah satu dari kalian diciptakan dalam perut
ibunya dalam bentuk sperma selama empat puluh hari, kemudian menjadi

% Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil Ahkam al-Marati wa al-Bait al-Muslim,162.
1% Abu Zakariya Muhyiddin al-Nawawi, Majmu’ syarah al-Muhadzab, 125.
1% Abu Zakariya Muhyiddin al-Nawawi, Majmu’ syarah al-Muhadzab,125.
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gumpalan darah selama empat puluh hari, kemudian menjadi gumpalan daging
selama empat puluh hari.

Kemudian berkaitan batas maksimal usia kehamilan seorang wanita hamil

102

dalam madzhab syafi’i selama 4 tahun— . Adapun berkaitan dengan batas masa

iddahnya, maka dalam hal ini peneliti akan menjelaskan bahwa jumhur ulama
sepakat bahwa setiap wanita yang hamil lalu diceraikan maka masa iddahnya
samapi ia melahirkan, baik dia lahir satu jam setelah dicerikan maka masa
iddahnya pun berakhir pada saat itu juga, seperti yang dikatakan abdul karim

dalam kitabnya
dazy yeda )y dzten Alliadll g daia g Banl) Cuadi) Jas) g Jasdl S 1))

g b ledaal daialy (85 Y LY 4l Juady i Lgiae B g

Apabila isi kehamilnya itu satu maka berakhirlah iddahnya jika janin
tersebut dilahirkan secara keseluruhan, dan jika hanya sebagian maka wanita
tersebut tetap dalam masa iddahnya sampai ia mengaluarkan secara keseluruhan,
sebab wanita tersebut tidak dianggap melahirkan jika tidak keluar secara

keseluruhan, dan inilah yang dikatakan oleh madzhab hanbali dan madzhab

syaﬁ ;l-103

Jadi sangat jelas sekali bahwa batas minimal dan maksimal masa iddah
bagi wanita hamii yang dicerikan sampai ia meiahirkan anaknya, baik satu jam

setalah ditalag dan lain sebagainya.

c. lddah wanita hamil yang ditinggal mati suami

' Muhamad Jawad Mughniyah, al-Figh ala-AlMadzahib al-Khamsah,430.
1% Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil Ahkam al-Marati wa al-Bait al-Muslim ,170.
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Dalam madzhab syafi’i sendiri tidak ada perbedaan dengan para imam
madzhab sebelumnya, dimana beliau berpendapat bahwa masa iddah wanita hamil
yang ditinggal mati suaminya sampai dia melahirkan, sebagaimana yang telah

dikatakan imam nawawi
s Leda) Sala culS 1) Leas ) i Gasiall of e Loayl | gzanly

Lelea

dan ulama berpendapat bahwa wanita yang ditinggal mati suaminya dalam

keadaan hamil maka masa iddahnya sampai dia melahirkan'®*

dengan demikian, dalam madzhab syafi’i batas maksimal dan minimal
masa iddah bagi wanita hami yang ditinggal mati oleh suaminya sampai

dimelahirkan.

d. lddah Cerai Talaq

Dalam madzhab syafi’i terdapat penjelasan secara mendetail terkait iddah
bagi orang yang ditalak suami, dalam madzhab syafi’i dijelaskan bahwa wanita
yang dicerai oleh suaminya dan dia dalam keadaan hamil, maka masa iddahnya
sampai melahirkan, dan apabila wanita tersebut tidak hamil dan masih bisa haid
maka masa iddahnya menggunakan quru’'®, dalam madzhab syafi’i quru’
diartikan sebagai suci. Dengan hitungan batas paling minimal menggunakan quru’

yaitu 32 hari 1 jam, hal ini berlaku untuk wanita yang dicerai pada waktu suci,

104

Abu Zakariya Muhyiddin al-Nawawi, Majmu’ syarah al-Muhadzab, 127.
1% |mam Tagi’uddin, Kifayat al-Akhyar fi hilli ghayat al-lkhtishar (t.t.: Al-Haramain Jaya
Indonesia, 2005), 125.
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sehingga sisa waktu untuk menjalankan iddah cerai tinggal satu jam, dan satu jam
tersebut dihitung satu quru’ sempurna. Kemudian hitungan quru’ kedua ia haid
selama satu hari dan suci selama lima belas hari, kemudian dia haid yang ketiga
selama satu hari dan suci selama lima belas hari. Maka dia telah menjalani tiga
kali guru’*® Namun dalam hal ini imam nawawi juga memberikan pendapatnya
berkaitan dengan batas minimal masa iddah wanita yang cerai, maka imam

nawawi mengatakan sebagai berikut

Byt z

L Gy o el o calh 1) s el s G s G

olikaals

Maka paling sedikitnya masa iddah bagi wanita yang diceraikan dalam

kondisi suci sebanyak tiga puluh dua hari dua jam*®”’.
ALl U 53 ¢ 0315 Aaie L) 3% (B a3 dilaadl i
Adapun wanita yang dicerai dalam keadaan haid, maka paling sedikit

masa iddahnya empat puluh tujuh hari satu jam*%.

Jadi sangat jelas sekali bahwa dalam madzhab syafi’i paling sedikitnya
masa iddah bagi wanita yang diceraikan dalam kondisi suci masa iddahnya yaitu
tiga puluh dua hari dua jam sedangkan wanita yang dicerai sedang dalam kondisi

haid maka masa iddahnya empat puluh tujuh hari satu jam.

196 sayyid Sabiq, Figh as- Sunnah, Juz IV (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 122.

Y97 |mam Nawawi, Raudhat al-Attalibin wa umdat al-Muftin Jus V111 (Al-Maktab Al-Islami:
Bairut, 1991), 218.

1% 1mam Nawawi, Raudhat al-Attalibin wa umdat al-Muftin Jus V111 (Al-Maktab Al-Islami:
Bairut, 1991), 218.



75

e. Iddah wanita yang tidak haid (menopouse dan anak kecil)
Dalam madzhab syafi’i dijelaskan bahwa iddah wanita yang menopause
dan anak kecil sebanyak tiga bulan'®, hal ini berdasarkan firman Allah sebagai

berikut:
A U5 sl A6 (s 65 o) sl (e Gmanal (e (a8 U3

Artinya: Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause)
diantara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa haidnya) maka

iddahnya adalah tiga bulan.**

Dari ayat diatas madzhab syafi’i mengambil sebuah kesimpulan bahwa
batas minimal sebanyak tiga bulan dan hal itu juga berlaku bagi wanita yang

masih kecil. !

4. Madzhab Hanbali
a. lddah Wafat
Dalam madzhab hanbali sendiri tidak jauh berbeda dengan madzhab syafi’i,
dimana dalam madzhab hanbali dijelaskan bahwa iddah bagi wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya sebanyak empat bulan sepuluh hari, hal ini

berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 234:

e 5 i) Aan )l (ygmaily Glad S B 55) G905 a0 (3850 Cpdll 5

'% Imam Nawawi al-Bantani, Nihayah al-Zain fi Irsyad al-Mubtadi’in (Jakarta: Dar al-Kutub al-

Islamiyah, 2008), 372.
" Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 558.
Muhammad Jawad Mughniyah, al-Figh ala-Almadzahib al-Khamsah ,432.

111
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya

(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.**?

Ibnu Qudamah dalam kitabnya memberikan tanggapan terhadap ayat
diatas, bahwa wanita yang ditinggal mati oleh suaminya maka masa iddahnya
menggunakan ukuran bulan'*®, dan hal tersebut berlaku bagi wanita baik yang
telah melakukan hubungan suami istri ataupun tidak. Kemudian ibnu qudamah
juga berkata bahwa yang dimaksud dengan _<eyaitu sepuluh malam beserta

sepuluh siangnya'** .

255 885 (e daadl ol e daldl 55400 S O e dlall GbT gl
L Jsada 53t 3l gy Vsaha lie 5,3l dag))l

Ulama sepakat bahwa iddah wanita (tidak hamil), yang ditinggal mati

oleh suaminya sebanyka empat bulan sepuluhbhari baik sudah di dukhul atau

tidak**®

Dari beberapa argumentasi diatas, peneliti memahami bahwa batas
maksimal dan minimal masa iddah bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya

sebanyak empat bulan sepuluh hari sepuluh siang.

b. Iddah Wanita Hamil

"2 Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 38.

' |bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah), 97.
" 1bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah,116.
> Ibnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah, 116.
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Dalam iddah hamil sendiri madzhab hanbali memberikan penjelasan secara
tegas bahwa wanita yang dicerai oleh suaminya masa iddahnya sampai wanita
tersebut melahirkan, meskipun hanya sesaat saja''®, dengan kata lain, masa iddah
wanita tersebut akan berakhir disaat ia melahirkan meskipun suami
menceraikannya satu jam sebelum ia melahirkan, adapun kelahiran yang membuat
berakhirnya masa iddah yaitu seorang wanita yang mengeluarkan sesuatu dari
farjinya dengan bentuk menyerupai manusia yang telah memiliki kepala, tangan
dan kaki. Atau mengeluarkan daging yang mana gumpalan ini menurut orang-

orang dapat dipercaya akan menjadi manusia.™’
Salaa gaimn o Gadal s &y i

Artinya: Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.

Seorang wanita bisa dikatakan hamil apabila telah terlihat bentuk janinnya
berupa gumpalan daging dengan minimal usia kandungan delapan puluh satu hari,

apabila kurang dari itu belum dikatakan hamil.

Adapun batas minimal usia kehamilan menurut imam hanbali yaitu enam
bulan dan mayoritasnya sembilan bulan sedangkan paling lama yaitu empat

tahun.*8

Sejatinya jumhur ulama sepakat berkaitan dengan masa iddah wanita yang

hamil yaitu sampai ia melahirkan hal ini senada dengan ayat berikut:

"¢ |bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah, 97.
"\Wahbah Zuhaily,al Figh Islam wa Adilatuhu, 543.
"8 Wahbah Zuhaily, Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, 544.
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Gilaa Gl O Gl gl &y i

Artinya: Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.

Seperti yang dikatakan oleh ibnu qudamah

%

lglan s el Slala SAl 13 16455 e gl e Ul 1 223l
Dan semua ulama sepakat bahwa wanita yang ditinggal mati oleh

suaminya dan dia hamil maka masa iddahnya sampai ia melahirkan**

Dengan kata lain, bahwa setiap wanita hamil yang ceraikan baik karena
talag ataupun ditinggal mati maka masa iddahnya sampai ia melahirkan, hal itu

sudah menjadi konsensus para fugaha’
c. lddah wanita hamil yang ditinggal mati suami

Ibnu qudamah mengatakan bahwa masa iddah wanita yang ditinggal mati
dalam keadaan hamil maka sampai mlehirkan, hal ini bisa dilihat dalam kitab al-

Mughni
Lelaa ala s ledal Slala &S 13 e 35 e asiall G Ll Ll | saasls

Mereka (hanabilah) berpendapat bahwa wanita yang ditinggal mati

suaminya dalam keadaan hamil, masa iddahnya sampai dia melahirkan*°

" |bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah (t.th.: Maktabah Qahirah, 1968), 118.
' |bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah jus ,118.
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Dari uraian tersebut dapat difahami secara jelas bahwa madzhab imam
ahmad bin hanbal berpendapat bahwasanya batas maksimal dan minimal masa
iddah bagi wanita yang ditinggal mati suami dalam keadaan hamil sampai

melahirkan.

d. lddah Cerai Talaq
Setiap wanita baik merdeka ataupun budak ketika diceraikan oleh
suaminya pasti memiliki dua kondisi yang berbeda, pertama, telah melakukan
hubungan suami istri, kedua, tidak melakukan hubungan suami istri, sehingga
bagi wanita yang berada pada kondisi yang pertama maka harus melakukan masa
tunggu ataupun masa iddah, sedangkan bagi kondisi yang kedua tidak perlu

melakukan masa iddah*?. berdasarkan QS. Al-Ahzab ayat 49:

G Celle 1L G 2 G Ui Be (b o2l @ el el 2280 13 ) 5l Gl il

Shaad La15% Gh oA Gy Gb sl L 5385 5

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi

perempuan- perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum

kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu

yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.'?*

Ayat diatas sangat jelas bahwa wanita yang belum melakukan hubungan
suami istri, maka tidak periu melakukan masa tunggu atau masa iddah. Dan ini
sudah menjadi konsensus ulama, dan disamping itu juga bahwa iddah diwajibkan

hanya untuk memberikan sebuah kepastian atas ketidakhamilan seorang

121

Ibnu Ruysd al-Qurthuby, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtashid , 66.

2 Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 424.
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perempuan’?®, Adapun berkaitan dengan jumlah masa iddah wanita (Dukhul) yang

diceraikan oleh suminya maka masa iddahnya selama tiga kali quru’124

, sedangkan
kata quru’ menurut imam ahmad adalah haid'®®>. Dengan artian bahwa madzhab
hambali sepakat bahwa quru’ adalah suci, namun yang menjadi titik persoalanya

adalah berkaitan dengan jumlah hari dari quru’ itu, maka dalam hal ini bisa dilihat

dalam pernyataan ulama sebagai berikut:

Osodic s Al lelils (g dic AW 1 edall 5 ¢ jlelaY) ce) B Ll o

Dan jika kita mengatakan bahwa quru’ itu suci, dan masa sucinya tiga
belas hari maka masa iddahnya minimal dua puluh delapan hari satu jam, dan
jika kita mengatakan bahwa paling sedikitnya masa suci sebanyak lima belas hari

maka masa iddahnya minimal tiga puluh dua hari satu jam*?°

Pendapat yang kedua sebagai berikut:

Jil 5 (ol e 3l (LB o) gy g e 5 A Baall 4y il Le JH

L Olseh Wiy ol A0 ciliam G Y g yde I el
e sa (s e g

Dan adapun paling sedikit berakhirnya masa iddah yaitu sebanyak dua puluh

sembilan hari, bagi mereka yang mengatakan haid, dan paling sedikitnya masa

12 Abdul karim Zidan, al-Mufasshal fil ahkam al-Mar ati wa al-Bait al-Muslim, 126.

** 1bnu Qudamah al-Maqdisi, Umdat al-Figh (t.th.: Al-Maktabah al-Ashriyah, 2004), 106.
2 1bnu Ruysd al-Qurthuby, Bidayat al-Mujtahid wa nihayat al-Mugtashid , 108.

128 |hnu Qudamah, al-Kafi i figh al-lmam Ahmad ,197.
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suci tiga belas hari, sebab dalam tiga kali hadi haid itu terdapat tiga kali hari,
yang mana diantara tiga kali haid itu terdapat dua kali suci yang terdiri dari dua

puluh enam hari*?’

Oleh sebab itu peneliti memahami bahwa minimal dan maksimal masa

iddah wanita yang ditalag dalam madzhab hanbali sebanyak 29 hari.

e. lddah wanita yang tidak haid (menopouse/ anak kecil)

Dalam madzhab hanbali masa iddah bagi wanita yang menopause ataupun
seseorang yang tidak dapat haid lagi maka masa iddahnya selama tiga bulan, hal
tersebut telah menjadi kesepakatan para ulama?®. Namun ada pendapat lain dari
ibnu Qudamah tentang iddahnya anak yang masih kecil, dia berkata:

Jly cuala i Lgiae (i ola ) 58l SlNie Y] 85 pall Cie 53 o

Jasd i Ja¥) o eyl Ll €e g jall sanl) caliing g dlgiae (pa cae L
sl any aatiall€ (Jaill oSa

Dan jika anak kecil disyari’atkan beriddah menngunakan hitungan bulan
maka masa iddahnya tidak akan selesai sampai dia haid, dengan artian iddah
yang sebelumnya ia lakukan akan batal, melainkan dia akan beriddah
menggunakan hitungan quru’, karena pada dasarnya dia mampu, sehingga
hukum yang sifatnya menjadi pengganti akan batal sama halnya dengan orang
yang bertayamum lalu menemukan air

Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa jikalau anak kecil dikategorikan

beriddah menggunakan hitungan bulan, maka masa iddahnya tidak akan pernah

7 1bnu Qudamah, al-Kafi fi figh al-Imam Ahmad ,197.

128 1brahim bin Muhammad, Al-Mubd;’ fi al-Syarh al-Mugni’ (Bairut: Dar al-Kutub al-limiyah,
1997), 83.

' |bnu Qudamah, al-Kafi fi figh al-lmam ahmad ,198.
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selesai kecuali dia bisa haid karena pada dasarnya anak kecil tersebut mampu haid

dengan waktu tertentu, dengan demikian iddahnya anak kecil sampai ia haid.

Dan adapun umur wanita yang bisa haid kurang lebih umur sembilan

tahun, seperti yang telah dikemukakan ibnu qudamah dalam kitabnya”

a3 385 ash sl ) A aa Al Y i a0 81 5a a8 Gaind G (Bl
157555 etha 32 33 21 A8y s ity uilf (23 O Wb &5 (8 il Cpmpn
5 Y8 ¢lld S 5d ol ARal JI8 (b 3 S 5085 L s e SiRal
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Dan paling sedikitnya umur wanita yang bisa haid adalah sembilan tahun,
sebab ada faktanya, dan memang telah ada wanita yang haid pada umur
sembilan tahun, sehingga jika wanita melihat darah sebelum umur sembilan
tahun maka darah tersebut bukan haid, karena hal yang seperti itu belum pernah
terjadi secara terus menerus, dan yang dianggap mu’tabar apabila darah
tersebut terulang sebanyak tiga kali dalam keadaan sehat, dan kejadian yang
seperti itu tidak ada sehingga tidak bisa beriddah dengan hal tersebut™*°

Akan tetapi pendapat yang paling kuat dalam madzhab hambali berkaitan
dengan masa iddah wanita menopause dan anak yang masih kecil yaitu sebanyak

tiga bulan, hal tersebut senada dengan ayat:

Al W5 sl 286 Gfhad 28 o) A& e (minall (e Gl S

C):h%éArtinya: Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause)

% |bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah jus V111 (t.th.: Maktabah Qahirah, 1968), 108.
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diantara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa haidnya) maka

iddahnya adalah tiga bulan®®

dengan demikian peneliti memahami bahwa batas minimal dan maksimal
masa iddah bagi wanita yang monopause dan anak kecil sebanyak tiga bulan

dengan hitungan hari sebanyak 90 hari.

5. Madzhab Dzahiriah
a. lddah Wafat

Berkaitan dengan masalah iddah wanita yang ditinggal mati oleh
suaminya, maka dalam hal ini madzhab dzahiri berpendapat bahwa setiap wanita
yang ditinggal mati oleh suaminya harus menunggu selama empat bulan sepuluh
hari, dengan dasar sebagai berikut:

wywm\mu\wM\w)Lwauwu Sllb 8 R4S (a5 g
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Artinya: Dari Zainab binti abi Salamah sesungguhnya dia mengabarkan
kepada nabi bahwasannya dia mendengar ummu salamah bahwa ummul
mu’minin berkata ‘“‘seorang perempuan berkata: wahai rosulullah sesungguhnya
anakku telah ditinggal mati oleh suaminya dan dia menangis terus, apakah aku
boleh menikahkan dia lagi? Kamudian rasulullah menjawab : tidak,
sesungguhnya masa iddah baginya selama empat bulan sepuluh hari.

Hadits diatas tidak mengkhususkan bagi wanita dewasa ataupun wanita
yang masih kecil bahkan bukan orang yang sembuh dari gilanya, dan rasul tidak

B Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 558.
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hanya berkata kepada dia saja, melainkan kepada semua orang selain dia, dan
hal ini menjadi umum yang terdapat di dalam al-Quran®*,

Dari hadits diatas dapat difahami bahwa dalam madzhab dzhahiri iddah
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya yaitu sebanyak empat bulam sepuluh

hari, sebagaimana yang telah dijelaskan didalam al-Qur’an.

b. lddah Wanita Hamil
Adapun berkaitan dengan iddah wanita hamil madzhab dzahiri berpendapat
sampai wanita tersebut melahirkan, meski kata talak baru diucapkan oleh suami,
apabila wanita tersebut melahirkan ataupun dengan cara menggugurkan bayi

tersebut, maka masa iddahnya telah selesai**®
c. lddah wanita hamil yang ditinggal mati suami

Dalam madzhab zahiri tidak ada bedanya dengan imam imam madzhab
yang lain, sebagaimana yang telah dikatakan oleh ibnu hazm sebagai

berikut:

B o128 Ge 5l e e 5l Bala a5 ed 35 e B Al UK
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Begitu juga dengan wanita yang ditinggal mati suami dan dia dalam
kondisi hamil, baik karena zina, atau karena paksaan, maka masa iddahnya

berakhir dengan cara melahirkan, dan meskipun dia melahirkan ditengah-tengah

132 Abu Muhammad Ali bin Ahmad. al-Muhalla bil Atsar, (Bairut: Dar al-Fikr, t.th), 62.
33 Abu Muhammad Ali bin Ahmad, al-Muhalla bil Atsar, 40.
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kematian suaminya, maka baginya boleh menikah jika dia berkehendak dan
begitu juga bagi wanita yang menggurkan kehamilanya'**

Jadi sangat jelas bahwa dalam madzhab zahiri memiliki pendapat yang
sama dengan para mazdhab yang lain, dalam madzhab zahiri dijelaskan bahwa
batas maksimal dan minimal masa iddah bagi wanita yang ditinggal mati suami

dalam keadaan hamil sampai dia melahairkan.

d. Iddah Wanita yang diTalaq
Dalam madzhab dzahiri dijelaskan bahwa wanita yang ditalak serta masih
bisa hamil maka masa iddahnya selama tiga kali guru’, madzhab ini mengartikan
quru’ adalah suci*®. Maka jelas bahwa batas maksimal dan minimal masa iddah

bagi wanita yang ditalak sebanya tiga kali suci.

e. lddah wanita tidak haid (Menopouse/ Anak Kecil)
Adapun iddah wanita yang sudah tidak menopouse dan anak kecil menurut
madzhab dzahiri yaitu selama tiga bulan sejak sampainya kabar ucapan talaq

kepadanya atau kepada keluarganya.**®

1.3 Tabel Perbandingan Batas Minimal Dan Maksimal Masa Iddah

Menurut imam Madzhab

No. Madzhab Nama Masa Minimal Maksimal
iddah

3% Abu Muhammad Ali bin Ahmad, al-Muhalla bil Atsar, 41.

%> Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil ahkam al-Marati wa al-Bait al-Muslim ,144.

136 Muhammad al-Muntashir Billah, Mxjamu Figh Ibn Hazm ad-Dzahiri, (Bairut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1971), 552.




86

Madzhab Iddah Wafat 126 hari 130 hari
Hanafi
Iddah talaq 39 hari 60 hari
Iddah hamil 1 hari / bisa | 720 hari/ 2 Tahun
kurang dari satu
hari
Iddah 3 bulan 3 bulan
menopouse/anak
kecil
Madzhab Maliki | lddah Wafat 4 Bulan 10 Hari | 9 Bulan
Iddah talaqg 3 kali masa suci | 3 kali masa suci
Iddah hamil 6 Bulan 5 Tahun
Iddah 3 Bulan 3 Bulan
menopouse/anak
kecil
Madzhab Iddah Wafat 3 kali masa suci | 4 Bulan 10 hari
Syafi’i (Jika
pernikahannya
faskh)
Iddah talag 32 hari 2 Jam |32 hari 2 Jam
(Suci) (Suci)
Iddah hamil 80 Hari 4 Tahun
Iddah 3 Bulan 3 Bulan
menopouse/anak
kecil
Madzhab Iddah Wafat 4 Bulan 10 Hari | 4 Bulan 10 Hari

Hanbali
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Iddah talaq 13 hari = 28 Hari | 15 Hari =32 Hari 1

1Jam Jam
3 quru’ (suci)

Iddah hamil 6 Bulan 4 Tahun

Iddah 3 Bulan 3 Bulan

menopouse/anak

kecil

5. | Madzhab Iddah Wafat 4 bulan 10 hari 4 Bulan 10 Hari
Dzahiri

Iddah talag 3 kali suci 3 kali suci

Iddah hamil Sampai Sampai
Melahirkan Melahirkan

Iddah 3 Bulan 3 Bulan

menopouse/anak

kecil

B. Pandangan Teori Maslahah Mursalah Terhadap Perbedaan

Argumentasi Imam Madzhab Dalam Menentukan Batas Minimal Dan
Maksimal Masa Iddah

Pada dasarnya mayoritas ulama bersepakat dalam menentukan batas

maksimal dan minimal masa iddah, hanya saja ada sebagian masa iddah yang
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menimbulkan perdebatan dikalangan ulama yaitu iddah bagi wanita yang ditinggal
mati suami dalam keadaan hamil dan iddah wanita yang ditalaq (dukhul), dengan
demikian peneliti membatasi penjelasan dalam bagian ini hanya pada dua hal

tersebut.

Dalam masalah iddah wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, maka

dalam hal tersebut terdapat dua pendapat:

1. Wanita hamil yang ditinggal mati suami

a. pendapat pertama dari golongan ja’fariyah, dimana mereka mengatakan bahwa

Calal) axl caxie ) Sala cuilS ol

Meskipun wanita tersebut (ditinggal mati suami) dalam keadaan hamil,

maka dia beriddah dengan paling panjangnya kedua masa (hamil atau mati)**’

Dengan kata lain golongan ja’fariyah berasumsi bahwa wanita yang
ditinggal mati suami, maka masa iddahnya dengan melihat masa terpanjang dari
kedua masa iddah, baik iddah kehamilan ataupun iddah kematian. Sehingga
dengan adanya pendapat yang seperti itu dapat berimplikasi kepada berakhirnya
iddah bagi wanita yang ditinggal mati suami dalam keadaan hamil. Dan pendapat

yang seperti ini juga pernah dikemukakan oleh ibnu abbas, dia berkata:

CAlaY) Lably Yl g ol 425 G e (o 5505

Y7 Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil ahkam al-Marati wa al-Bait al-Muslim,177.
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Dan diriwayatkan dari ali tapi dari jalur mungati’ bahwa
sesungguhnya wanita yang ditinggal mati suami dalam keadaan hamil
maka dia beriddah dengan melihat masa terpanjang dari kedua masa

iddah'®

b. pendapat jumhur ulama’

Jumhur ulama mengatakan bahwa masa iddah bagi wanita yang ditinggal
mati suami dalam keadaan hamil maka masa iddahnya sampai dia melahirkan.**®

Hal ini berdasarkan ayat
Selaa G & Galal Jual & i
Artinya: Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.

Dimana mereka mengatakan bahwa ayat tersebut turun lebih akhir dari pada

ayatm

| e 5 el Al Gemnails (a3 351 05535 485 03850 (el

% 1bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah jus VIII (t.th.: Maktabah Qahirah, 1968), 118.
3% Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil ahkam al-Marati wa al-Bait al-Muslim 167.
19 Ahdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil ahkam al-Marati wa al-Bait al-Muslim ,167.
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya

(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.**

Dalam madzhab hambali dijelaskan bahwa :
lelaa iy Ledal odlala SIS 1Y) ed 35 e Al O e Ll | saasl

Mereka (hanabilah) berpendapat bahwa wanita yang ditinggal mati

suaminya dalam keadaan hamil, masa iddahnya sampai dia melahirkan'*?

Oleh sebab itu ayat pertama diatas menjadi mukhasis bagi ayat yang
kedua, denga kata lain bahwa iddah wanita yang ditinggal mati suami dalam
keadaan hamil maka masa iddahnya samapai dia melahirkan. Ibnu mas’ud pun
memberikan komentar tentang suarah at-Talag: 4 bahwa ayat tersebut turun
setelah surah al-Bagarah : 234'*%. Oleh karena itu ayat yang terakhir turun harus

didahulukan dari pada ayat yang turun pertama kali.

Dari paparan diatas peneliti memahami bahwa masa iddah yang paling
maslahah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya adalah pendapat jumhur
ulama’ yang mana mereka mengatakan bahwa masa iddah wanita yang ditinggal
mati suami maka masa iddahnya sampai dia melahirkan. Sebab secara hirarki
turunya ayat, maka surah at-Talaq ayat 4 diturunkan lebih akhir dari pada surah

al-Bagarah ayat 234, itu artinya ayat tersebut menjadi pengkhusus dan harus

“! Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahnya, 38.

2 |bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah, 118.
3 Abdul Karim Zidan, al-Mufasshal fil ahkam al-Mar ati wa al-Bait al-Muslim, 167.
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didahulukan, dengan kata lain masa iddah wanita yang ditinggal mati oleh

suaminya dalam keadaan hamil sampai dia melahirkan.

Kemudian jika dilihat dari aspek fisik, wanita cendrung lebih lemah dari
pada laki-laki apalagi bagi wanita hamil yang ditinggal mati oleh suaminya
dengan tanggungan yang begitu banyak, baik mengurus anak-anaknya bahkan
harus mengurus anaknya yang baru dilahirkan, maka disinilah islam memberikan
solusi yang sangat tepat, bahwa wanita tersebut dapat menikah lagi dengan syarat
sampai melahirkan dengan tujuan bahwa pernikahanya selain ibadah kepada
Allah, yaitu agar suami dapat membantu meringakan beban hidup, baik dengan
cara menafkahi dirinya dan anak-anaknya. Kemudian wanita tersebut tidak boleh

dicampuri sebelum dia selesai dari nifasnya dan bersuci'**.
2. Wanita ditalak iddahnya menggunakan quru’

Dalam hal ini ulama madzhab berbeda pendapat dalam memahami ayat
tentang quru’ , oleh sebab itu peneliti akan memaparkan beberapa pendapat

beserta argumentasi dari berbagai macam madzhab sebagai berikut:
a. Imam abu hanifah dan Imam ahmad bin hanbal

Dalam madzhab hanafi dan madzhab hanbali dijelaskan bahwa yang

dimaksud dengan quru’ adalah haid, dengan alasan sebagai berikut

“** 1bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah jus VIII (t.th.: Maktabah Qahirah, 1968), 118.
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Dan nabi berkata kepada fatimah binti abu hubaisy: lihatlah,
apabila masa haid mu datang maka janganlah sholat, dan apabila
masa haidmu telah berlalu maka bersucilah kemudian sholatlah

diantara haid dengan haid lainya*

Dilihat dari hadits diatas, bahwa madzhab hanafi dan madzhab hanbali
berpendapat yang dimaksud dengan quru’ adalaah masa haid bagi wanita. Sebab
setelah peneliti perhatikan bahwa hadits tentang quru’ diatas memang mengarah
kepada haid, sehingga sangat jelas kalau madzhab hanafi berpandangan seperti

itu, apalagi madzhab hanafi sendiri terkenal dengan ahlul ra’yi.
b. Imam syafi’i dan Imam malik

imam syafi’i dan imam malik berpendapat bahwa yang dimaksud dengan

quru’ adalah masa suci, hal ini berdasarkan hadits sebagai berikut

&\J&‘Y\Qc\ﬁy‘u})md& d\ﬁ\.@.\\\.@.\bm\@a‘)m&uﬂzdj‘)u
S ) 13 Y 2le 1 sl e D oy a8l J6 & GlehaY
Sl 4

diriwayatkan dari aisyah ra. Bahwa dia berkata: apakah kalian tahu

tentang aqra’? aqra’ adalah athar (suci). Kemudian imam syafi’i ra berkata

> 1bnu Qudamah, al-Mughni li ibni Qudamah , 101.
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“dalam masalah ini wanita lebih tahu, karena hal ini hanya terjadi pada
wanita'*

dengan kata lain para perempuan pada saat itu memahami bahwa quru’
adalah masa suci bagi perempuan, dan hal itu juga dipekuat oleh perkataan imam
syafi’i bahwa hal seperti ini hanya terjadi pada perempuan sehingga yang lebih
tahu adalah perempuan.

Dengan demikian dari beberapa poin diatas peneliti melihat bahwa dari
beberapa pendapat imam madzhab yang lebih maslahah menurut peneliti yaitu
menggunakan quru’ suci sebagaimana yang dikemukakan oleh madzhab syafi’i
dan madzhab maliki, menurut peneliti menggunakan quru’ dengan suci dianggap
lebih relevan karena dalam penghitungan lebih mudah serta dalam menghitung
batas masa sucinya telah ditentukan. Kemudian jika menggunakan iddah (quru’)
haid penghitungannya lebih sulit karena setiap wanita memiliki kebiasaan yang
berbeda-beda masa haidnya. Serta setiap madzhab memiliki batasan yang
berbeda-beda dalam menentukan batasan minimal dan maksimalnya. Hal ini
menurut peneliti mempengaruhi perhitungan masa iddahnya yang mana bisa

memiliki dua kemungkinan bisa lebih lama dan lebih sebentar jika dihitung

menggunakan perhitungan setiap madzhab.

148 Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib Juz VI (Bairut: Daru ihay’i turats al-Arabi, 1420), 436.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa sebagian ulama’
madzhab bersepakat dalam menentukan batas minimal dan maksimal iddah, hanya
saja ada beberapa masa iddah yang memang menjadi perdebatan diantara
kalangan ulama’. Diantaranya sebagai berikut:

Bahwa dalam penetapan masa iddah menggunakan quru’madzhab syafi’i
dan madzhab maliki memahami bahwa quru’ adalah at-tuhr (suci). Namun dalam
penentuan batas minimal dan maksimalnya terdapat sedikit perbedaan, dimana
dalam madzhab syafi’i batas maksimal dan minimalnya sebanyak tiga puluh dua
hari dua jam. Sedangkan dalam madzhab maliki sebanyak tiga kali masa suci.
Adapun madzhab hanafi dan hanbali memahami bahwa yang disebut quru’ adalah
(haid). Hanya saja dalam penetapan batas maksimalnya berbeda, yang mana
dalam madzhab hanafi maksimal iddahnya sebanyak enam puluh hari dan
minimal sebanyak tiga puluh sembilan hari, sedangkan dalam madzhab hanbali

minimal dan maksimalnya sebanyak dua puluh sembilan hari.

95
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Kemudian masa iddah wanita yang ditinggal mati suaminya dalam
keadaan hamil maka masa iddahnya menggunakan masa iddah hamil yaitu sampai
ia melahirkan kandungannya. Menurut peneliti masa iddah yang demikian sudah
paling maslahah bagi umat, yang mana dengan masa iddah yang seperti itu lebih
relevan karena dalam penghitungan lebih mudah serta dalam penetapan batas
masa sucinya lebih mudah untuk ditentukan. Adapun masa iddah yang
menggunakan hitungan (quru’) maka peneliti menemukan bahwa madzhab syafi’i
lah yang lebih maslahah dan lebih sesuai dengan kondisi sosial masyarakat
khususnya sebagian besar masyarakat indonesia menganut madzhab syafi’i, yang

mana dalam madzhab tersebut berpendapat bahwa quru’ adalah suci.
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B. Saran

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Hendaknya diadakan sosialaisasi terhadap masyarakat luas oleh lembaga
yang berwenang khususnya untuk masyarakat pedalaman yang gaptek dan
dan juga terhadap daerah yang agama Islamnya minoritas.

2. Perlu adanya sanksi khusus terhadap wanita yang tidak menjalankan masa
iddah yang dijatuhkan oleh pemerintah atau lembaga yang berwenang
terhadap permasalahan ini, karena kewajiban masa iddah telah diatur

secara jelas dan rinci dalam undang-undang perkawinan di Indonesia.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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